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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Sejak tahun 1972, penyediaan pasokan energi listrik bagi Negara 

Indonesia menjadi tanggung jawab Perusahaan Listrik Negara (PLN). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 17, PLN mengemban tugas dalam 

menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan masyarakat umum. Kebutuhan 

suatu negara terhadap ketersediaan pasokan listrik sangatlah besar, termasuk 

kebutuhan masyarakat Indonesia, sehingga PLN sebagai penyedia pasokan 

energi listrik di Indonesia memiliki tanggung jawab yang besar untuk selalu 

dapat memberikan kepuasan terhadap pelanggannya. Kepuasan pelanggan 

menjadi tantangan tersendiri untuk sebuah perusahaan penyedia jasa layanan 

listrik negara. PLN telah melayani lebih dari 40 tahun, dimana banyak 

penghargaan dan pujian atas usaha PLN lewat inovasi serta peningkatan 

layanan. Selain penghargaan dan pujian tentunya ada pula kritik dan protes 

dari masyarakat, baik yang disampaikan langsung lewat kanal kritik dan saran 

yang disediakan PLN, demo langsung masyarakat, ataupun lewat media

massa. 

PLN sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sering 

menjadi sorotan media massa, baik konvensional maupun media yang paling 

modern saat ini. PT. PLN merupakan satu-satunya perusahaan milik negara 

A. LATATAR BELAKANG 

Sejak tatahun 1972, ppenenyeyedidiaaaann papasos kan ennergi lisstrik baggi Negara 

Indoonenesisiaa menjnjadadi tanggung jawab Perusahaan Listriik k NeNegara ((PLP N).

BeBerdrdaasarkakan Peraturan Pemerintah No. 17, PLN mengeembm an ttugugasa  dallama  

mmenyyedediakan tenaga listrik bagi kepentingan masyarakat umumum. KKebebututuhann 

suattuu negara terhadap ketersediaan pasokan listrik sangatlah bessar, tetermrmasukk 

kebbutuhan masyarakat Indonesia, sehingga PLN sebagai penyeddia pasookkann 

enere gi listrik di Indonesia memiliki tanggung jawab yang besar uuntukuk selallu u 

dapat membmbererikikanan kkepepuauasasan tet rhadapap ppelelanangggganannynyaa. KKepuasan pelangggagann 

menjadi tantangan tersendiri untukuk sebuah perusahaan penyedia jasa llayayananaan 
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layanan. Selain penghargaan ddan pujiiana  tentunya ada pula kritik dan protes 

dari masyarakat, baik yang ddisi ampaikann langsung lewat kanal kritik dan saran 

yang disediakan PLN, demo o langsuung masyarakat, ataupun lewat media

massa. 



2 
 

yang memiliki kemampuan dalam menyuplai listrik di seluruh Indonesia. 

Perusahaan yang ada sejak tahun 1972 ini tidak memiliki kompetitor dalam 

hal pemasokan listrik di tanah air, sehingga setiap instalasi, pemasokan, 

persediaan listrik dan semua yang berhubungan dengan elektrifikasi akan 

selalu berkaitan dengan PT. PLN (www.pln.co.id, akses 1 September 2015).

Siaran berita lewat media, tentang kinerja baik PLN tentunya akan 

memberikan dampak yang baik untuk nama sebuah BUMN, selain itu berita 

yang bersifat positif tentunya dapat memberikan kesan yang positif pula untuk 

kepuasan pelanggan. Media memiliki peran yang memberikan dampak 

terhadap citra PLN, selain berita positif, media juga dapat memberitakan hal-

hal yang bersifat negatif atau kurang menguntungkan bagi perusahaan. 

Pemberitaan dengan tendensi negatif akan ada sesuai dengan fakta yang 

ditemukan oleh awak media di lapangan. 

Marshall McLuhan dalam bukunya Understanding Media mengatakan 

bahwa media adalah The Extension of Man (media merupakan perluasan

manusia) (Nurudin, 2008: 51). Media memiliki jangkauan yang luas kepada 

setiap lapisan masyarakat dan dapat memberikan efek baik kecil hingga besar 

dalam setiap siaran yang ditayangkannya. Media juga memiliki agenda setting

tertentu, dimana apa yang menjadi agenda media tersebut untuk disiarkan ke 

masyarakat, akan menjadi agenda pembicaraan masyarakat pula. 

Pemberitaan media yang menyoroti PT. PLN tentang krisis listrik yang 

terjadi di wilayah Sumatera Utara dan sekitarnya adalah salah satu topik 

hangat pada tahun 2013 hingga 2014, bahkan masih menjadi perbincangan 

hal pemasokan listrik didi ttanah air, seehihingngga setiap instalasi, pemasokan, 

persediaan listrrikik dan semua yang berhubungan dedengan elektrifikasi akan 

selalu bererkkaitan dengan PTT. . PLPLN N ((wwwww.w plplnn.co.id, akses 11 SeS ptember 2015).

Siararan berita lelewawat t media, tentang kkininererjaja bbaaik PLN tentntunya akan 

membererikikanan dampapakk yang baik untuk nama sebebuau h BUUMNMN, , selain iitutu berita 

yayangng bbeersifaatt positif tentunya dapat memberikan kesan yayang possititifif ppulu a ununtuk 

kekepup asanan pelanggan. Media memiliki peran yang membmberikkanan dampaak k

tterhadadap citra PLN, selain berita positif, media juga dapat membmberititakakanan hal-

hall yang bersifat negatif atau kurang menguntungkan bagi perusahaaann. 

Peemberitaan dengan tendensi negatif akan ada sesuai dengan fakta yangg 

diditetemukan oleh aawawakk memedidia a di lapangan. 

Marshall McLuhan dalam bbukukunya Understanding Media mengagatatakakan 

babahwa a memedidiaa adadalalahah ThThee ExE tension ofof MManan (m(medediaia mmererupup kakann ppererluluaasan

mamanun sia)) ((NuNururudidin,, 2200008:8: 51). MeMedidia meemimililikiki jjanngkgkauauana  yangg luluaas kkepada 

setiap llapisan masyarakat dan dad pat mememberikan efek baik kkecil hingga besar 

dalam setiap siaran yang ditayayangkannyaa. Media juga memiliki agenda setting

tertentu, dimana apa yang menjn adi aggeenda media tersebut untuk disiarkan ke 

masyarakat, akan menjadi agendaa peembicaraan masyarakat pula. 
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hingga tahun 2015. Pasalnya, Sumatera Utara merupakan lumbung sumber 

energi yang terbarukan, serta potensial bagi Indonesia untuk dapat membantu 

pemenuhan kebutuhan listrik masyarakat terutama masyarakat di wilayah 

Sumatera, akan tetapi selama bertahun-tahun mengalami defisit energi. Krisis 

listrik di wilayah Sumatera Utara ini sudah terjadi semenjak tahun 2005 silam 

dan masih belum teratasi hingga saat ini. Ekses dari krisis ini, membuat PLN 

melakukan pemadaman bergilir sejak tahun 2007 di wilayah krisis, dengan 

durasi 2-4 jam setiap harinya. Masyarakat tentunya merasa terganggu dengan 

aktivitas pemadaman bergilir setiap harinya. Pemadaman listrik yang 

dilakukan oleh PT. PLN setiap harinya, bahkan berdampak pada 

terganggungnya bidang perindustrian. Pemadaman listrik atau byar pet tidak 

hanya dialami tempat-tempat atau desa-desa yang jauh dari daerah sumber 

energi, akan tetapi wilayah-wilayah yang dekat dengan sumber energi juga 

terkena imbasnya.

Pada saat itu media juga turut membahas permasalahan yang terjadi pada 

tahun 2007 tersebut. Topik mengenai krisis listrik tersebut kembali hangat 

diperbincangkan sekitar bulan September 2013 hingga bulan April 2014. 

Faktanya, hingga hampir 7 tahun sejak kejadian kekurangan pasokan listrik 

yang terjadi di Sumatera terkhususnya wilayah Sumatera Utara, kekurangan 

pasokan listrik masih terjadi hingga saat ini.

Media cetak, dalam penelitian ini yaitu surat kabar harian nasional, 

menjadi salah satu produk media massa yang turut mengangkat berita tentang 

krisis listrik Sumatera Utara ini. Agenda dari media menjadi alasan media 

pemenuhan kebutuhan liiststririkk masyarakakatt terutama masyarakat di wilayah k

Sumatera, akann tteetapi selama bertahun-tahun mengalalama i defisit energi. Krisis 

listrik di wwilayah Sumatera UUtara a a inni i susudad h h tet rjadi semenjakak tahun 2005 silam

dan n masih belum m teterratatasi hingga saat ini. EkEkseess dadariri krisis ini, mmeme buat PLN 

melakuukakann pep madaamman bergilir sejak tahun 2200007 di wwililayayahah krisis, dengan

dudurarasisi 22-4 jjamam setiap harinya. Masyarakat tentunya merrasa a tergrgananggggu u dengngan 

akaktitivitaass pemadaman bergilir setiap harinya. Pemadammana llisistrtriik yanng g

did lakukukan oleh PT. PLN setiap harinya, bahkan berddampapak k ppada 

tergganggungnya bidang perindustrian. Pemadaman listrik atau byyar pet tiddakak t

hanya dialami tempat-tempat atau desa-desa yang jauh dari daeerah sumumbeer 

eneneergi, akan tetapapii wiwilalayayah-h wilayah yangng ddekekatat ddene gag n sumberr eennergi juugaga 

terkena imbasnya.

PaP dada ssaaaatt itituu memedidiaa jujugaga turut membabahahass pepermrmasasalalahahanan yyaang g teterjrjadadi i ppada 

tatahuhun 20077 tterersesebubut.t. TTopopikik menengegennai krrisisisis llisistrt ikk tterersesebut keembmbalali i hhangat 

diperbbiincangkan sekitar bulaann Septemember 2013 hingga bbullan April 2014. 

Faktanya, hingga hampir 7 ttahun sejakk kejadian kekurangan pasokan listrik 

yang terjadi di Sumatera terkhkhususnyyaa wilayah Sumatera Utara, kekurangan 

pasokan listrik masih terjadi hingggaga saat ini.
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dalam hal ini surat kabar harian nasional, meliput sebuah kejadian regional 

dan memberitakannya ke dalam skup yang bersifat nasional. Selain agenda 

media yang menjadi alasan adanya pemberitaan, posisi PT. PLN di Sumatera 

Utara yang merupakan lumbung energi terbarukan yang seharusnya dapat 

memasok tenaga listrik yang besar juga dapat menjadi alasan surat kabar 

harian nasional mengangkat berita regional ini ke dalam skup yang lebih besar 

berskala nasional. Surat kabar harian dapat memberitakan peristiwa yang 

sejalan dengan agenda mereka. Berita yang bersifat regional pun dapat diliput 

dan diangkat menjadi topik nasional. Pemberitaan terkait krisis listrik Sumut 

ini muncul sejak bulan September 2013, hingga tahun 2014 berita ini masih 

terus berkembang untuk dibahas oleh surat kabar harian nasional. Krisis listrik 

PT. PLN di Sumatera Utara ini memang merupakan sebuah kejadian regional, 

namun apabila diberitakan secara nasional tentunya akan memberikan 

pengaruh secara nasional baik untuk pemerintah, terkhususnya untuk PLN 

sendiri. 

Pada penelitian ini, akan dilihat pengaruh media cetak nasional 

memberitakan kasus yang bersifat regional dan diangkat secara nasional. 

Semua unsur akan diteliti mulai dari kelengkapan sebuah tulisan berita, 

penempatan halaman berita dimuat, hingga tone pemberitaan terhadap PLN. 

Hasil dari penelitian berbasis analisis isi media cetak ini akan menunjukkan 

tentang surat kabar harian nasional memberitakan krisis listrik PT. PLN di 

Sumatera Utara dan sekitarnya, yang hanya merupakan kejadian regional 

namun diangkat menjadi berita berskala nasional. Dampak dari pemberitaan 

media yang menjadi alasaann dadanya pembeberir taan, posisi PT. PLN di Sumatera 

Utara yang mereruupakan lumbung energi terbarukkanan yang seharusnya dapat 

memasok k tenaga listrik yanang bebesaar r jujugag ddapat menjadi aalal san surat kabar 

haririan nasional memengnganangkat berita regionall iinini kke e dadalam skup yanng g lebih besar 

berskaalala nnasasiional. SSuurat kabar harian dapat mememberititakakanan peristiwwa yang

seejajalalan n ddengngaan agenda mereka. Berita yang bersifat regioional puun n dadapap t diililiput 

dadan n dianangkat menjadi topik nasional. Pemberitaan terkait kririsis liiststririkk Sumuut 

ini i mmuncul sejak bulan September 2013, hingga tahun 2014 beerita ininii mmasih h

teruus berkembang untuk dibahas oleh surat kabar harian nasional. Krisiis listririkk 

PTT. PLN di Sumatera Utara ini memang merupakan sebuah kejadian reggioionall, 

nanammun apabila didibeberiritatakakan n secara nasasioionanall tetentntunya akan mememberikkanan 

pengaruh secara nasional baik k uuntutukk pemerintah, terkhususnya untuk PPLNLN 

sesendn iri. 

PaP da ppenenelelititiian n ininii, akan n didillihat pepengngararuhh mmededia cetetakak nnaasional 

membberiitakan kasus yang beersr ifat rrege ional dan diangkat secara nasional.

Semua unsur akan diteliti mulai darii kelengkapan sebuah tulisan berita,

penempatan halaman berita didimuat, hihingga tone pemberitaan terhadap PLN. 

Hasil dari penelitian berbasis ananalissis isi media cetak ini akan menunjukkan 
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peristiwa regional dalam media nasional ini perlu diketahui dan dipelajari, 

terutama efek berita media itu sendiri untuk citra dan reputasi PT. PLN. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Penelitian mengenai citra PT. PLN dalam surat kabar harian nasional ini 

memiliki rumusan masalah yaitu: 

Bagaimana citra PT. PLN dalam surat kabar harian nasional tentang 

pemberitaan krisis listrik Sumatera Utara dan sekitarnya periode September 

2013-April 2014? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui citra PT. PLN (Persero) dalam pemberitaan di surat kabar 

harian mengenai krisis listrik di wilayah Sumatera Utara dan sekitarnya.  

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Akademis  

Manfaat akademis yang dapat ingin diperoleh dari penelitian ini yaitu 

memberikan sumbangan pemikiran mengenai perkembangan ilmu 

komunikasi khususnya studi Public Relations dalam bahasan tentang citra 

perusahaan yang tampak di media cetak lewat kajian metode analisis isi 

kuantitatif. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan acuan PR dalam 

melihat citra yang terbentuk oleh media cetak menggunakan metode 

B. RUMUSAN MASASALLAH 

Penelitiann mengenai citra PT. PLN dalam surat kakabab r harian nasional ini 

memililikki rumusanan mmasasalah yyaiitutu:

Bagaimmana a ciitrtra PT. PLN N dadalalam m surat kababar haririan nasionanal tentang 

pembmbererititaaaan krisisisis listrik Sumatera Utara dan sekikitatarnya ppererioiode Septetember 

20201313-A- prilil 2014? 

C.C TUUJUAN PENELITIAN

AAdapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelittiai n inini adadalah 

unttuk mengetahui citra PT. PLN (Persero) dalam pemberitaan di i surat kaababar 

harrian mengenai krisis listrik di wilayah Sumatera Utara dan sekitaarnyaa..  

D. MANFFAAAAT T PEPENENELILITIIANAN 

1. Manfaat Akademis 

MaManfnfaaaatt akakadadememisis yyana g dapat inngiginn didipeperorolelehh dadariri ppenen lelitiaann inini i yayaitu 

mem mbererikikanan sumumbabangngan ppememikikirann mmenengegenanaii peperkembabangnganan ilmu 

komunikasi khususnya stuuddi Publicic Relations dalam bahhasan tentang citra 

perusahaan yang tampakk di media ccetak lewat kajian metode analisis isi 

kuantitatif. 

2. Manfaat Praktis
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analisis isi, yang dapat digunakan sebagai peringatan dini atau evaluasi 

bagi PT. PLN terhadap potensi opini publik lewat media massa. 

E. KERANGKA TEORI 

Dalam sub bab ini, peneliti ingin menerangkan mengenai kerangka 

berpikir berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan. Peneliti akan 

menjabarkan tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan Public Relations, 

Citra, Opini Publik, Agenda Setting, dan Pemberitaan.

1. Public Relations

Pemikiran para ahli mendefinisikan bahwa Public Relations (PR) 

adalah fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan 

hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publik yang 

memengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut (Cutlip, 

Center dan Broom, 2009:6). Definisi ini menyatakan bahwa organisasi 

perlu untuk memperhatikan PR dalam membantu berkembangnya sebuah 

organisasi. Definisi ini juga menyatakan bahwa tugas PR yang esensial 

adalah membangun dan mempertahankan hubungan yang baik yang saling 

menguntungkan antara organisasi dengan publik. 

Definisi PR menurut Institute of Public Relations (IPR) menyatakan 

PR atau praktek humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan 

secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan 

memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan 

segenap khalayaknya (Jefkins, 1995:8). 

E. KERANGKA TEOEORRI 

Dalam susubb bab ini, ppeneliti ingin menerangkakan n mengenai kerangka 

berpikkirir berkaittana ddengann pepenen lilitiianan yyanang g dilaksanakann. Peneliti akan 

mmenjabarkakan n tentanang konsepp-kkononsesepp yayangg berkaititaan denngagan Publicc Relations,

Citra,a, OOpipinin  Pubblilikk, Agenda Setting, dan Pemberitaaann.

1. PuPublic Relations

Pemikiran para ahli mendefinisikan bahwa Public RRelatioionsns (P( R)) 

adalah fungsi manajemen yang membangun dan memmperttahahanankaann 

hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan ppublik yyangg 

memengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebubut t (Cutlil p,p, 

Center dan Broom, 2000909:6:6).). Defefininisisii ini menyatakan bahwa organnisisasasi 

perlu untuk memperhatikan PR dalam membantu berkembangnynyaa sesebubuaah 

ororgaganinisasasisi. DeDefifi inisisi iinini jjugugaa meenynyatatakakanan bbahahwawa ttugugasas PPR R yayangng eesesennsial

adadalalahah mmemmbabangun dan mmempertahanankan hubungngana yyanangg babaikik yyanang saling 

menguntungkan antara orgrganisasi deengan publik. 

Definisi PR menurut InI stitute oof Public Relations (IPR) menyatakan 

PR atau praktek humas addala ahh keseluruhan upaya yang dilangsungkan

secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan
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Sementara menurut Jefkins (1995:9) dalam bukunya Public Relations

mengutarakan bahwa, PR adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan 

komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun keluar, antara suatu 

organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-

tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian. Dalam buku 

Public Relations: Profesi dan Praktik, Public Relations adalah sebuah 

fungsi kepemimpinan dan manajemen yang membantu pencapaian tujuan 

sebuah organisasi, membantu mendefinisikan filosofi, serta memfasilitasi 

perubahan organisasi (Lattimore, 2010:4). 

Penjabaran beberapa definisi di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa pada hakekatnya Public Relations adalah sebuah fungsi 

kepemimpinan dan fungsi manajemen yang mengemban tugas untuk 

membangun komunikasi yang baik antara organisasi dengan publik untuk 

mencapai tujuan-tujuan dari organisasi. Keberhasilan atau kegagalan 

sebuah organisasi bergantung pada komunikasi yang dibangun oleh Public 

Relations antara organisasi dengan publiknya. Ciri khas kegiatan PR 

adalah seorang PR wajib mampu mengidentifikasi segala sesuatu yang 

berkaitan dengan opini, persepsi, dan tanggapan masyarakat terhadap 

badan/organisasi yang diwakilinya, ataupun sebaliknya. Selain itu, 

melayani keinginan publik dan memberikan masukan saran kepada 

pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama. Hal ini 

dimaksudkan agar seorang PR dapat mengakomodasi komunikasi dua arah 

yang timbal balik, dapat mengatur sumber informasi, publikasi, serta pesan 

komunikasi yang terencncanana, baik itu keke dalam maupun keluar, antara suatu 

organisasi ddeengan semua khalayaknya dalam rarangka mencapai tujuan-

tujuanan spesifik yang bererlaandndasskakan n papadad  saling pengerrtit an. Dalam buku 

PPublic Relattioionsns: PrP ofesi dan Praktiikk, PuPublblicic Relations adad lah sebuah 

fungngsisi kkepepemimmpipinan dan manajemen yangg mmembaantntu u pepencapaiann tujuan 

sesebubuah oorrganisasi, membantu mendefinisikan filosofofi, sertaa mmememfasililitasi 

peruubbahan organisasi (Lattimore, 2010:4).

Penjabaran beberapa definisi di atas dapat ditarik sebuah h kesisimpmpulan 

bahwa pada hakekatnya Public Relations adalah sebbuuah fungngssi 

kepemimpinan dan fungsi manajemen yang mengemban ttuugass untukk 

membanangugun n kokomumuninikasi yyana g baikk antara a a ororgaganinisasasisi ddengan publik untn ukuk 

mencapai tujuan-tujuan darii organisasi. Keberhasilan atau kegagagagalalan 

sebubuahah oorgrgananisisasasii bebergrganantung pada kokomumuninikakasisi yyanangg didibabanngun ooleleh h PuPubblic 

ReR lationnss ananttarara oorgrgananisasii dedenngan ppububliliknknyay . CCiriri i khas kkegegiaiatatan PR 

add lal hah seorang PR wajib b mampu u mengidentifikasi seg lala sesuatu yang 

berkaitan dengan opini, persepsi, dan tanggapan masyarakat terhadap

badan/organisasi yang didiwakilinnya, ataupun sebaliknya. Selain itu, 

melayani keinginan publik daan memberikan masukan saran kepada 



8 
 

dari organisasi ke publik, atau sebaliknya dari publik kepada organisasi. 

Seorang PR menjalankan fungsi ini dengan maksud agar dapat 

menciptakan citra positif baik di dalam organisasi, terlebih di luar 

organisasi. 

Opini publik terhadap organisasi atau perusahaan terbentuk dari 

persepsi masyarakat akan organisasi tersebut. Seorang PR harus dapat 

memahami secara berkala tentang opini publik yang tengah ada di 

masyarakat. Opini dapat dinyatakan secara aktif dan pasif. Secara jelas, 

opini dapat disampaikan melalui verbal atau kata-kata yang dapat diartikan 

secara jelas, ataupun non-verbal misalkan bahasa tubuh, isyarat, gambar, 

atau simbol-simbol. Apabila seorang praktisi humas dapat membentuk 

opini publik di dalam benak masyarakat, tentunya praktisi humas tersebut 

dapat dengan mudah melihat citra yang dia inginkan untuk dilihat 

masyarakat. Pembahasan mengenai PR dan citra tidak lepas kaitannya 

dengan opini publik. Opini publik terbentuk dari persepsi atau impresi 

publik atau khalayak. Setiap organisasi melalui praktisi PR memiliki 

publik atau khalayak yang telah dibagi dan ditentukan sendiri secara 

spesifik dan khusus (segmented). Artinya, kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh PR sebuah perusahaan tidak ditargetkan untuk masyarakat 

umum secara luas, namun diarahkan kepada khalayak terbatas atau pihak-

pihak tertentu yang berbeda-beda, dan dengan cara yang berlainan satu 

sama lain.  

menciptakan citra poposisititiff baik ddii dadalam organisasi, terlebih di luar 

organisasi.

OOpini puublikik terhaddap p ororgaganin sasasisi aatatau u perusahaann terbentuk dari

persepsisi masyayarakat akanan oorgrgananisisasi tersebutut. Seorrana g g PR hhara us dapat 

mememamahah mi sseecara berkala tentang opini publblik yanang g tetengah aada di 

mmasyararakat. Opini dapat dinyatakan secara aktif dan n pap siiff. SSececara jelal s, 

oppinini dapat disampaikan melalui verbal atau kata-kata yangg dappaat ddiaiartr ikann 

ssecara jelas, ataupun non-verbal misalkan bahasa tubuh, isyayarat, gamambar, 

atau simbol-simbol. Apabila seorang praktisi humas dapat membentntukk 

opini publik di dalam benak masyarakat, tentunya praktisi hummas tetersebuut 

dapat dedengnganan mmududaha mmele ihat ccititrra yyanangg didiaa iningiginkn an untuk dillihihatat 

masyarakat. Pembahasan menngeg nai PR dan citra tidak lepas kaiaitatannnnyya 

ded ngnganan oopipinini ppubublilikk. OOpipini publik teterbrbenentutukk dadariri ppererseseppsii attauau iimpmprresi 

pupublik aatatauu khkhalalayayakak. Setiiapap oorganisisasasii memelaluluii prpraktisi PPR R mememiliki 

publblikik atau khalayak yanngg telah h dibagi dan ditentukkan sendiri secara 

spesifik dan khusus ((segmented)). Artinya, kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh PR sebuahh pperusahhaan tidak ditargetkan untuk masyarakat 

umum secara luas, namun diaarahahkan kepada khalayak terbatas atau pihak-
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Pembentukan opini publik di benak publik atau khalayak yang 

berbeda-beda latar belakang akan melalui proses yang panjang dan tidak 

sederhana. Persepsi, opini, nilai-nilai, pengetahuan dan sikap merupakan 

faktor-faktor pembentuk opini publik. Opini-opini yang beragam baru 

akan dapat berubah menjadi opini publik setelah melewati sejumlah 

dimensi antara lain waktu, cakupan publik, pengalaman masa lalu 

audience, tokoh, serta media massa (Kasali, 1994:21). 

Akar dari opini adalah persepsi yang ditentukan oleh faktor-faktor 

seperti latar belakang budaya, pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang 

dianut, serta berita-berita yang berkembang. Persepsi kemudian 

membentuk pendirian atau sikap (attitude) yang memiliki tiga komponen 

pembentuk lainnya yang disebut ABC’s of Attitude, yakni Affection atau 

perasaan atau emosi, Behaviour atau perilaku, serta Cognition atau 

pengetahuan (Kasali, 1994: 26). Lewat opini-opini, persepsi, serta sikap 

dari masing-masing individu di masyarakat yang memiliki kesamaan 

kemudian berkembang menjadi konsensus. Konsensus yang mengalami 

proses yang panjang ini apabila sudah matang dan menyatu dalam 

khalayak akan terbentuk menjadi apa yang dinamakan opini publik. 

Semua jenis organisasi harus menghadapi opini publik yang riil dan 

yang dibayangkan (perceived) saat mereka membangun dan 

mempertahankan hubungan dengan publik internal dan eksternal (Cutlip, 

Center dan Broom, 2009:239). Seorang Public Relations harus paham apa 

yang dimaksud dengan opini publik, proses pembentukan opini, macam-

sederhana. Persepsi, oopipi ini, nilai-nilalaii, ppengetahuan dan sikap merupakan 

faktor-faktoorr pembentuk opini publik. Opini-opopini yang beragam baru 

akann ddapat berubah mmenenjajadid oopipinini ppubu lik setelah mmelewati sejumlah 

ddimensi antaarar  laia n waktu, cakupan ppubublilikk, pengalaman n masa lalu 

audidienencece, tokoh,h, sserta media massa (Kasalii, 191994:21)). 

Akkaar dari opini adalah persepsi yang ditentukan n oleheh ffakaktor-fakktor 

sepperti latar belakang budaya, pengalaman masa lalu, nnilaiai-nillaiai yangg

ddianut, serta berita-berita yang berkembang. Persepssi kekemumudian 

membentuk pendirian atau sikap (attitude) yang memiliki tigaa komponnenn 

pembentuk lainnya yang disebut ABC’s of Attitude, yakni Affffectioion ataau 

perasaanan aatatauu ememososi,, BeBehah viour r atauu ppererililakaku,u, ssererta Cognition aataauu 

pengetahuan (Kasali, 1994: 226)6). Lewat opini-opini, persepsi, sertata ssikkaap 

dad riri mmasasiningg-mamasisingng iindndividu di mmasasyayararakakatt yayangng mmememililiiki i kekesasamam an 

kek mudiianan bbeer ekembmbanangg menjnjadadii konssenensususs. Kononsesensnsusu  yang g mem ngngalami

proses yang panjang inii apabilla a sudah matang dan menyatu dalam 

khalayak akan terbentuk mmenjadi apaa yang dinamakan opini publik. 

Semua jenis organisasii haruss menghadapi opini publik yang riil dan 

yang dibayangkan (perceieivved(( ) saat mereka membangun dan dd
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macam publik, serta bagaimana opini publik tersebut terbentuk. Makna 

dari opini publik itu sendiri menurut Cutlip (dalam Olii dan Erlita, 

2011:132) adalah sekumpulan pandangan individu terhadap isu yang 

sama, yang berhubungan dengan arah opini, pengukuran intensitas, 

stabilitas, dukungan informasi, dan dukungan sosial. 

Publik dari PR bukan publik umum yang dibagi berdasarkan etnis, ras, 

agama, atau geografis, namun publik dari PR adalah publik strategis 

(sasaran) yang berkaitan secara langsung dengan perusahaan. Seorang PR 

yang dapat membedakan publik strategisnya juga dapat menggunakan 

opini publik tersebut untuk kemajuan dan perkembangan perusahaan. 

2. Citra 

Dalam sub-bab sebelumnya, telah dijelaskan bahwa seorang PR 

menjalankan fungsinya dengan maksud untuk dapat menciptakan citra 

positif bagi organisasi. Citra positif sebuah perusahaan di mata publik 

merupakan hal yang penting bagi perusahaan tersebut, terutama bagi 

seorang Public Relations. Citra merupakan tujuan utama dan sekaligus 

merupakan reputasi dan prestasi yang hendak dicapai bagi dunia humas 

atau public relations (Ruslan, 1999:62). Masing-masing individu memiliki 

persepsi yang berbeda akan citra yang ditampilkan oleh sebuah 

perusahaan. Sebuah citra dapat diumpamakan sebuah potongan gambar 

yang ada dalam pikiran masing-masing individu, dimana gambar tersebut 

diartikan berbeda-beda antara individu satu dengan yang lainnya. Penilaian 

terhadapat citra perusahaan oleh masyarakat memberikan pengaruh yang 

2011:132) adalah sekekumumpulan pandndanangag n individu terhadap isu yang 

sama, yangg bberhubungan dengan arah opinini,, pengukuran intensitas, 

stabililititas, dukungan inforormamasisi, dadan n dudukukungan sosial. 

Publblik darrii PRP  bukan ppubublilikk umumum yang didibagi bberdasarkanan etnis, ras, 

agagamama,a, atau u geografis, namun publik dari PPR R adallahah ppubu lik sttrar tegis

(s(sasaranan) yang berkaitan secara langsung dengan peruusas haanan.. SeSeorang PRP  

yanng dapat membedakan publik strategisnya juga dapatat mmenenggggununakann 

oopini publik tersebut untuk kemajuan dan perkembangan peruusahaaanan..

2. Citra 

Dalam sub-bab sebelumnya, telah dijelaskan bahwa sseoorarang PPR R 

menjalankan fungsinya dedengngan mmakaksud untuk dapat menciptakan cic trtraa 

positif bagi organisasi. Citra positif sebuah perusahaan di maatata ppububllik 

memerurupapakakann hahall yayangng ppenentitingng bbagagii peperurusas hahaanan tterersesebubut,t, ttererututammaa bbagi 

seseororanangg PuPublblicic Relationsns. Citra meerrupakan tutujujuan uutatamama ddaan ssekaligus 

merupakan reputasi dan pprestasi yaang hendak dicapai bagi dunia humas 

atau public relations (Russlan, 1999:662). Masing-masing individu memiliki((

persepsi yang berbeda aakan ccitra yang ditampilkan oleh sebuah 

perusahaan. Sebuah citra dappaat diumpamakan sebuah potongan gambar 
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signifikan bagi jalannya perusahaan. Penilaian atau tanggapan masyarakat 

terhadap citra perusahaan berkaitan dengan adanya rasa hormat yang 

muncul, kesan yang positif, dan kepercayaan yang diberikan oleh 

masyarakat terhadap produk atau jasa organisasi atau perusahaan.  

Tentunya para ahli di dunia humas ataupun periklanan memiliki 

definisi masing-masing terkait citra. Dalam buku Principles of Corporate 

Communications (Riel, 1995:73-74), Dowling (1986) mendefinisikan citra 

sebagai berikut: 

An image is the set of meanings by which an object is known and 
through which people describe, remember, and relate to it. That is 
the result of the interaction of a person’s beliefs, ideas, feelings, 
and impressions about an object. 

Citra adalah satu set arti yang diketahui khalayak mengenai suatu 

objek, melalui apa yang dideskripsikan, diingat, dan diasosiasikan oleh 

khalayak terhadap objek tersebut. Hal ini merupakan hasil interaksi dari 

keyakinan, ide, persaan dan impresi tiap individu terhadap sebuah objek. 

Chajet (Riel, 1995:76) menyatakan bahwa a good image helps a 

company attract the people necessary for its success. Sebuah citra yang 

baik dapat menarik perhatian khalayak yang dapat turut membantu 

kesuksesan perusahaan. Citra yang baik merupakan salah satu bagian yang 

penting dalam perusahaan atau organisasi. Menurut Bernstein (1986) 

dalam Principles of Corporate Communications (Riel, 1995:76): 

Image is a representation in mind. It affects attitudes which in turn 
affect behavior. No company can afford to ignore image. The 
impression it creates – consciously or unconsciously, whether it 
wishes to or not – inevitably affects who do business with it. 

muncul, kesan yangng ppositif, dan kekepep rcayaan yang diberikan oleh 

masyarakat tteerhhadap produk atau jasa organisasii atatau perusahaan. 

TeTentunya para ahlii ddi i duduninia a huh mam s ataupun peeririklanan memiliki

ddefinisi masining-g-mamasing terkait citra. DaD lalam m bubukuk  Principles oof f Corporate 

Coommmmununiicationsns ((RRiel, 1995:73-74), Dowlilingng ((19866)) memendndefinisikkan citra 

sesebabagai beberikut: 

An image is the set of meanings by which an objeject is s knknoown annd d
through which people describe, remember, and relaate tot iit.t. TThhat iss 
the result of the interaction of a person’s beliefs, ided ass, fefeelelini gs, 
and impressions about an object. 

Citra adalah satu set arti yang diketahui khalayak menngenaii suatatuu 

objek, melalui apa yang dideskripsikan, diingat, dan diasosiasikann olehh 

khalayak terhahadadapp obobjejek k tersebut. Haall ininii memerurupap kan hasil innteteraksi dadariri 

keyakinan, ide, persaan dan imimprpreesi tiap individu terhadap sebuah objejek.k. 

Chajet (Riel, 1995:76) menyatakan bahwa a good imaagege hhelelpsps a 

company atattrtracactt ththe peopplele nnececesessasary for iitsts ssucuccess. SSebbuah ccititrara yang 

bab ik dapapatat menarik perrhah tian kkhhalayak yang ddapapat turutut membantu 

kesuksesan perusahaan. CCitra yang bbaik merupakan salah satu bagian yang 

penting dalam perusahaaan atau oorganisasi. Menurut Bernstein (1986) 

dalam Principles of Corporaate CoCommunications (Riel, 1995:76):

Image is a representatioion in mind It affects attitudes which in turn
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Bernstein menuliskan bahwa citra adalah representasi dari pikiran. 

Citra mempengaruhi sikap yang juga nantinya mempengaruhi perilaku. 

Tidak ada perusahaan yang mampu mengabaikan citra. Impresi yang 

diciptakan oleh citra – baik secara sadar maupun tidak sadar, diinginkan 

atau tidak diinginkan – pasti akan mempengaruhi orang yang berurusan 

dengan citra tersebut. 

Jefkins dalam buku Public Relations (1995:17-20), membagi image

atau citra ke dalam 5 (lima) jenis citra yakni citra bayangan (mirror

image), citra yang berlaku (current image), citra yang diharapkan (wish 

image), citra perusahaan (corporate image), serta citra majemuk (multiple 

image). Masing-masing memiliki penjelasan tersendiri, yaitu: 

a) Citra bayangan (mirror image), adalah citra yang melekat pada 

orang-orang anggota organisasi – biasanya adalah pemimpinnya –

mengenai anggapan pihak luar tentang organisasi miliknya. Citra 

bayangan adalah citra yang dianut oleh orang dalam organisasi 

mengenai pandang luar terhadap organisasinya. Citra ini sering kali 

tidak tepat dan hanya sekedar ilusi, sebagai akibat kurangnya 

infomarsi yang memadai oleh orang dalam oraganisasi mengenai 

pandangan atau pendapat pihak-pihak luar organisasi sehingga citra 

ini cenderung positif.  

b) Citra yang berlaku (current image), adalah suatu citra yang 

melekat pada pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. Citra 

yang berlaku tidak selamanya, bahkan jarang, sesuai dengan 

Tidak ada perusahaanan yang mampuu mem ngabaikan citra. Impresi yang

diciptakan oolelehh citra – baik secara sadar maupupun n tidak sadar, diinginkan –

atau ttididak diinginkan –– pasa titi aakakan n memempm engaruhi oraangng yang berurusan–

ddengan citra tteersesebubut. 

JeJefkfkinins dalaamm bbuku Public Relations (1(1999 5:177-2-20)0),, mem mbaggi i image

atatauau citrara ke dalam 5 (lima) jenis citra yakni cititrar bbayyanangagan n (mirirror

imagage), citra yang berlaku (current image), citra yang ddiharrapapkakan (wissh 

immage), citra perusahaan (corporate image), serta citra majeemum k k (m(mulultiple 

image). Masing-masing memiliki penjelasan tersendiri, yaitu: 

a) Citra bayangan (mirror image), adalah citra yang melekat padda 

orang-g ororanangg ananggggota organisaasisi – bbiaiasasanynya adalah pemmimimpinnyaya – ––

mengenai anggapan pipihahakk luar tentang organisasi miliknya. CiCitrtra 

bayangan adalah citra yang dianut oleh orang dalamm orgrgananisisaasi 

mengngenenaiai pandangng lluauar r teterhrhadadap organanisisasasininya. CiCittra ini seseriringng kali 

titidadakk tepat dan hahanya sekekedar ilusi, sebebagagaiai akibabatt kkurangnya 

infomarsi yang mmemadai oleeh orang dalam oraganisasi mengenai 

pandangan atau penendapat pihhak-pihak luar organisasi sehingga citra 

ini cenderung positif.f  

b) Citra yang berlaku (c(current image) adalah suatu citra yang
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kenyataan karena semata-mata terbentuk dari pengalaman atau 

pengetahuan pihak-pihak luar yang tidak memadai, sehingga 

biasanya citra yang berlaku ini cenderung negatif. 

c) Citra harapan (wish image), adalah citra yang diinginkan untuk 

dicapai oleh pihak manajemen terhadap perusahaan agar lebih 

dikenal (good awareness), menyenangkan dan diterima dengan 

kesan yang selalu positif oleh publiknya. 

d) Citra perusahaan (corporate image), adalah citra dari suatu 

organisasi secara keseluruhan, jadi bukan citra atas produk atau 

pelayanannya. Citra perusahaan terbentuk dari banyak hal. Jenis 

citra ini adalah yang berkaitan dengan sosok perusahaan sebagai 

tujuan utamanya. Bagaimana menciptakan citra perusahaan 

(corporate image) yang positif, lebih dikenal serta diterima oleh 

publik, kualitas pelayanan, hingga berkaitan dengan tanggung 

jawab sosial perusahaan. 

e) Citra majemuk (multiple image), citra ini merupakan pelengkap 

dari citra perusahaan, misalkan bagaimana seorang PR akan 

menampilkan pengenalan (awareness) identitas, logo, brand, 

seragam, gedung kantor, dan penampilan para profesionalnya, 

kemudian diidentikan ke dalam suatu citra majemuk (multiple 

image) yang diintegrasikan terhadap citra perusahaan (corporate 

image).

biasanya citra yyanang berlaku ininii cecenderung negatif. 

c) Citra a hharapan (wish image), adalah cititrara yang diinginkan untuk 

dicapai oleh pihhakk mmananajajememenn terhadap peruusasahaan agar lebih 

dikenaal l (g(gooo d awareness), menynyenenanangkgkan dan ditererimi a dengan 

kekesan yayangng selalu positif oleh publiiknknyaya. 

dd) CiCitra perusahaan (corporate image), adalalaha  cittrara ddara i susuatu 

organisasi secara keseluruhan, jadi bukan citra ata as pprorodduk atauau 

pelayanannya. Citra perusahaan terbentuk dari banyyak hhalal.. JeJ nis

citra ini adalah yang berkaitan dengan sosok perusahhaan sebagagai 

tujuan utamanya. Bagaimana menciptakan citra perusahahaann 

(corpoporaratete iimamagege)) yang posititiff, llebebihih ddiki enal serta ddititeerima ololeheh 

publik, kualitas pelelayayananaan, hingga berkaitan dengan tangggugungng 

jawab sosial perusahaan. 

)e) CiCittra a mamajejemuk (m(mulultitiplple e imimage), cititrara iinini merup kakan ppelelenengkap 

dadariri citra perusahahaan, misisalkan bagaimanana a seoranangg PR akan

menampilkan peengenalan (awareness)s identitas, logo, brand,

seragam, gedung kantor, ddan penampilan para profesionalnya, 

kemudian diidentikaan kee dalam suatu citra majemuk (multiple 

image) yang diintegrassikan terhadap citra perusahaan (corporate
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Pada dasarnya, landasan citra berawal dari nilai-nilai kepercayaan 

masing-masing individu terhadap pelayanan dan kinerja organisasi 

terhadap pengguna produk atau jasa milik organisasi tersebut. Citra humas 

yang ideal adalah impresi atau kesan yang benar, yakni sepenuhnya 

berdasarkan pengalaman, pengetahuan serta pemahaman atas kenyataan 

yang sesungguhnya (Jefkins, 1995:20). Mengutip dari buku Manajemen 

Humas dan Manajemen Komunikasi milik Ruslan (1999), dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kepercayaan masing-masing individu tersebut 

merupakan persepsi atau pandangan yang melalui proses akumulasi baik 

secara cepat atau lambat hingga membentuk suatu opini publik yang lebih 

luas di masyarakat yang kemudian disebut sebagai citra atau image. 

3. Agenda Setting 

Media massa sebagai media komunikasi adalah salah satu pembentuk 

opini publik. Macnamara dalam ’How to handle the media’ (1996:18) 

menyatakan bahwa media adalah suara dari opini publik, refleksi atau 

cermin opini publik, bagian dari opini publik, pengontrol opini publik, 

pengatur opini publik, atau pembuat opini publik. Tidak bisa disangkal 

bahwa media massa jelas memiliki efek terhadap perilaku publik dan juga 

persepsi publik. Denis McQuail (Macnamara, 1996:19) mengemukakan 

bahwa media massa lewat presentasi yang dipilih dan penekanan tema 

tertentu, menciptakan impresi di antara audiens sehingga audiens tersebut 

terlibat dalam topik yang dipilih media massa. 

terhadap pengguna prp ododukuk atau jasa mmililik organisasi tersebut. Citra humas

yang ideal aaddalah impresi atau kesan yang bebenar, yakni sepenuhnya 

berdasasarkan pengalamanan, pepengngetetahahuau n n serta pemahamaman atas kenyataan 

yang sesunggguhuhnynyaa (Jefkins, 1995:20)0). MeMengngututip dari bukuu Manajemen 

Huumamass dadan Maananajjemen Komunikasi milikik RRuslan n (1(199999)9 , dapat t ditarik 

kekesisimpululaan bahwa kepercayaan masing-masingg inddivivididu u terssebe ut 

merurupakan persepsi atau pandangan yang melalui prosees s akumumululasi baikik 

sesecara cepat atau lambat hingga membentuk suatu opini publblik yyanangg lel bih h

luas di masyarakat yang kemudian disebut sebagai citra atau immage. 

3. Agenda Setting 

Media maassssaa sesebabagagai media komumuninikakasisi aadadalah salah satuu ppembentntukuk 

opini publik. Macnamara dadalalam m ’How to handle the media’ (199696:1:188) 

menyatakan bahwa media adalah suara dari opini publik, rrefeflleksksi i atatau 

cermiin opipinini ppubublilik, baggiaiann dadariri oo ipini pubublilik,k, ppengo tntroll opinini i pupublik,

pepenggaturur oopini publik, atatau pembbuuat opini publikik. TiT dak bibisasa disangkal 

bahwa media massa jelass memiliki eefek terhadap perilaku publik dan juga

persepsi publik. Denis MMcQuail ((MMacnamara, 1996:19) mengemukakan 

bahwa media massa lewat prp eseentasi yang dipilih dan penekanan tema 

tertentu menciptakan impresi ddi antara audiens sehingga audiens tersebut
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Bernard Cohen (Lattimore et al, 2010:61), mencatat bahwa walaupun 

media tidak bisa mengatakan tentang what to think (apa yang harus 

dipikirkan), namun media sangat sukses menyampaikan kepada orang 

what to think about (tentang apa yang harus dipikirkan). Media massa 

memiliki kapabilitas untuk mengatur agenda apa saja yang diinginkan 

media untuk dibicarakan dan dipikirkan oleh publik. Pengaturan agenda 

atau agenda setting tersebut tentu sejalan dengan kepentingan media 

ketika agenda tersebut dibuat. Teori Agenda Setting memiliki kesamaan 

dengan Teori Peluru yang menganggap media mempunyai kekuatan 

mempengaruhi khalayak (Kriyantono, 2009:222). Bedanya, Teori Peluru 

memfokuskan pada sikap (afektif), pendapat atau bahkan perilaku, 

sementara Agenda Setting memfokuskan pada kesadaran dan pengetahuan 

(kognitif). 

Teori Agenda Setting dari efek komunikasi massa ini dibangun 

berdasarkan gagasan Lippman tentang dampak media dengan cara 

membedakan antara apa yang kita pikirkan tentang sesuatu dan apa yang 

kita pikirkan (Cutlip, Center, dan Broom, 2009:234). Lippman menggagas 

bahwa agenda setting menunjukkan media massa dapat memberikan 

pengaruh yang substansial dan penting terhadap tingkat kognitif tanpa 

mempengaruhi predisposisi. Griffin (Kriyantono, 2009:222) menyatakan 

bahwa khalayak akan menganggap sebuah isu penting karena media 

menganggap isu itu penting juga. 

dipikirkan), namun mmedediia sangat susukskses menyampaikan kepada orang 

what to thininkk about (tentang apa yang harus didipip kirkan). Media massa 

memimililiki kapabilitas untntukuk mmenengagatutur aagenda apa sajja a yang diinginkan

media untuk did bibicacarakan dan dipikirkkann ooleleh h ppublik. Pengataturu an agenda 

atauau agagenenda setettiting tersebut tentu sejallanan dengaann kekeppentingann media 

keketitikka aaggenda tersebut dibuat. Teori Agenda Settingng memmililikikii kek sammaan g

dengngan Teori Peluru yang menganggap media mempmpunyaai i kek kuatanan 

mmempengaruhi khalayak (Kriyantono, 2009:222). Bedanya,, Teooriri PPele uru 

memfokuskan pada sikap (afektif), pendapat atau bahkaan perilakkuu,

sementara Agenda Setting memfokuskan pada kesadaran dan ppengetahahuann g

(kognitif).

Teori Agenda Setting ddararii efek komunikasi massa ini diibabangnguun g

beb rdrdasasararkakann gagagagasasann LiL ppp man tentntanang g dadampmpakak mmedediaia denengagan n ccara 

mem mbeddakakanan antntararaa apapa a yangng kkitita pikikirkrkanan ttene tatangng ssese uatu dadan n apapa yang 

kita pikirkan (Cutlip, Centteer, dan BBroom, 2009:234). Liippman menggagas

bahwa agenda setting mmenunjukkkaan media massa dapat memberikan g

pengaruh yang substansiaal l dan pepenting terhadap tingkat kognitif tanpa 

mempengaruhi predisposisi. GGririffin (Kriyantono, 2009:222) menyatakan 
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Teori Agenda Setting ditemukan oleh McComb dan Shaw pada tahun 

1968 ini berasumsi bahwa media mempunyai kemampuan untuk 

mentransfer isu untuk memengaruhi agenda publik (Kriyantono, 

2009:222). Walter Lippman (dalam Tamburaka, 2012:22) memberikan 

pernyataan bahwa media berperan sebagai mediator antara “the world 

outside and the pictures in our heads”. Media massa hanya mengangkat 

isu-isu tertentu yang menurutnya lebih penting daripada isu-isu lain. Hal 

ini menjadikan masyarakat berpikir bahwa apa yang disajikan oleh media 

adalah fokus dari seluruh atensi. McCombs dan Shaw menyatakan bahwa 

masyarakat menganggap penting tentang apa yang dianggap penting oleh 

media (Griffin, 2003:390).  

Masyarakat memiliki kecenderungan untuk menyaring informasi 

tertentu yang disajikan oleh media massa. Lippman (Littlejohn dan Foss, 

2009:415) mengambil pandangan bahwa masyarakat tidak merespons pada 

kejadian sebenarnya dalam lingkungan, tetapi pada “gambaran dalam 

kepala kita” yang disebut Lippman dengan pseudoenvironment. 

Pandangan Lippman tersebut menyatakan karena lingkungan yang 

sebenarnya terlalu besar dan kompleks, kita harus bertindak dalam 

lingkungan dan menyusunnya kembali dalam sebuah model yang lebih 

sederhana. Media memberikan model yang lebih sederhana dalam 

menyusun agenda bagi kita (Littlejohn dan Foss, 2009:415). 

McComb dan Shaw (dalam Lattimore et al, 2010:61) yakin bahwa 

media yang mengatur agenda, media bisa mengatur agenda terkait topik 

mentransfer isu unntutukk memengararuhuhi agenda publik (Kriyantono, 

2009:222). WWalter Lippman (dalam Tamburakaka,, 2012:22) memberikan 

pernyayataan bahwa meddiia bbererpeperaran n seebab gai mediator aantara “the world 

outside and ththe pipicctures in our heads””. MeMedidiaa massa hanyaa mem ngangkat 

isu-u-isisu u teterrtentu yyaang menurutnya lebih penntitingng daripipadada a isi u-isu lalain. Hal 

ininii mmenjnjadadikan masyarakat berpikir bahwa apa yang g disajijikakann ololehe mmede ia 

adalalaah fokus dari seluruh atensi. McCombs dan Shaw mmene yatatakakann bahwwa 

mmasyarakat menganggap penting tentang apa yang dianggapp pentntining g olehh 

media (Griffin, 2003:390).  

Masyarakat memiliki kecenderungan untuk menyaringg infoformassi 

tertentuu yyanangg didisasajijikakan ololeheh mediaa masssasa.. LiLippppmaman n (L(Littlejohn dan FoFossss,

2009:415) mengambil pandangagan bahwa masyarakat tidak merespoonns ppadada 

kek jajadidianan ssebebenenararnynyaa dadalal m lingkungnganan, tetetatapipi ppadadaa “g“gambaararan n dadallam 

kek pala kkitita”a” yyanangg disebubut t LLipppmamann ded ngnganan psp eudooenenviviroronment.

Pa dndangan Lippman tersrsebut mmenyatakan karena lliingkungan yang 

sebenarnya terlalu besaar dan kommpleks, kita harus bertindak dalam 

lingkungan dan menyusunnnya kemmbali dalam sebuah model yang lebih 

sederhana. Media memberiikakann model yang lebih sederhana dalam 
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apa yang kita bicarakan dan kita pikirkan. McComb dan Shaw dalam 

Littlejohn dan Foss (2009:415-416), menyatakan bahwa ada bukti besar 

bahwa penyunting dan penyiar memainkan bagian yang penting dalam 

membentuk realitas sosial kita, media massa mempunyai kemampuan 

untuk memengaruhi perubahan kognitif antarindividu untuk menyusun 

pemikiran mereka yang disebut dengan fungsi agenda setting. Di sini 

terletak pengaruh paling penting dari komunikasi massa, media massa 

mungkin tidak dapat memberitahu kita apa yang harus dipikirkan, tetapi 

media massa berhasil dalam memberitahu kita tentang apa yang harus 

dipikirkan. Dengan kata lain, agenda setting membentuk gambaran atau 

isu penting dalam pikiran masyarakat (Littlejohn dan Foss, 2009:416).

Agenda setting terjadi oleh karena media harus selektif dalam 

melaporkan berita. Saluran berita sebagai penjaga gerbang informasi (gate 

keeper) membuat pilihan tentang apa yang harus dilaporkan dan 

bagaimana melaporkannya. Apa yang masyarakat ketahui tentang situasi 

pada waktu tertentu merupakan hasil gatekeeping yang dilakukan oleh 

media (Littlejohn dan Foss, 2009:416). 

Agenda setting yang diciptakan oleh media massa dapat berpengaruh 

besar bagi perusahaan, terutama jika berita yang dipublikasikan pada 

khalayak menyangkut perusahaan tersebut. Media massa diyakini 

memiliki kekuatan yang besar dan merupakan sarana dalam membentuk 

citra perusahaan di mata publik. Rakhmat (dalam Rissi, 2013:39-40) 

bahwa penyunting danan penyiar memmaiainkan bagian yang penting dalam 

membentuk k rrealitas sosial kita, media massa a mem mpunyai kemampuan 

untuk k memengaruhi peerrubabahah n n kokogng ititifi  antarindividuu untuk menyusun

pemikiran memererekaka yang disebut dengann ffunungsgsii agenda setttiting. Di sini 

terlletetakak ppengaruruhh paling penting dari komumunikasi mmasassasa, mediiaa massa 

mumunngkin n tidak dapat memberitahu kita apa yang haharur s did pipikikirkrkana , teetapi 

medidia massa berhasil dalam memberitahu kita tentang g apa yayangn  haruus 

didipikirkan. Dengan kata lain, agenda setting membentuk ggambabararan n atau g

isu penting dalam pikiran masyarakat (Littlejohn dan Foss, 20009:4166).

Agenda setting terjadi oleh karena media harus seleektiff dalamm 

melapoorkrkanan bbererititaa. SSalalururann berita sesebaagagaii pepenjnjagagaa gegerbrbang informasi ((gagatee 

keeper) membuat pilihan tetentn ang apa yang harus dilaporkaann dadan 

babagag imimananaa mmellapoporkrkanannynya.a  Apa yyanang g mamasysyarakakatat kketetahah iui tenentatangng ssitituuasi 

papada wwakaktutu terertetentntu memerupaakakann hasisill gatetekekeepining g yayangg ddililakakukukaan oleh 

media (Littlejohn dan Fosss, 2009:44161 ). 

Agenda setting yang ddiciptakann oleh media massa dapat berpengaruh 

besar bagi perusahaan, terrutu amaa jika berita yang dipublikasikan pada 

khalayak menyangkut perusas haan tersebut. Media massa diyakini 
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menyatakan bahwa ada tiga peranan media (massa) dalam pembentukan 

citra, yaitu: 

a) Menampilkan realitas kedua. Informasi atau realitas yang 

ditampilkan oleh media massa pada dasarnya telah diseleksi oleh 

lembaga media sehingga menghasilkan realitas kedua. Hal ini 

mengakibatkan khalayak membentuk citra tentang lingkungannya 

berdasarkan realitas kedua yang ditampilkan media massa. 

b) Memberikan status. Media juga memberikan status (status 

conferral). Segala sesuatu dapat mendadak menjadi besar atau 

terkenal karena diliput oleh media massa. 

c) Menciptakan stereotip. Adanya proses seleksi informasi dalam 

media, maka media massa turut mempengaruhi pembentukan citra 

yang bias dan tidak cermat sehingga dapat menimbulkan stereotip. 

Menurut McCombs dan Shaw (dalam Rissi, 2013:40-41), ada lima hal 

yang menunjukan pengaruh efek agenda setting terhadap reputasi 

perusahaan, yaitu: 

a) Jumlah pemberitaan tentang perusahaan di media massa 

berhubungan positif dengan awareness publik terhadap 

perusahaan. 

b) Jumlah pemberitaan yang setia terhadap atribut-atribut tertentu dari 

sebuah perusahaan berhubungan positif dengan publik yang 

mengartikan perusahaan berdasarkan atribut tersebut. 

a) Menampilkan rerealitas kedduaua.. Informasi atau realitas yang 

ditampmpiilkan oleh media massa pada dasasarnr ya telah diseleksi oleh 

lembaga media seehihingn gaga mmennghg asilkan realittasas kedua. Hal ini

mengakakibibattkak n khalayak membebentntukuk ccititra tentang liningkg ungannya 

beberdasarrkakan realitas kedua yang ditampmpilkan memedidia a massa. 

bb) MeMemberikan status. Media juga membbererikan sstatatutus s (sttata us 

conferral). Segala sesuatu dapat mendadak menenjadii bbese ar ataau u

terkenal karena diliput oleh media massa. 

c) Menciptakan stereotip. Adanya proses seleksi inforrmasi dalamam 

media, maka media massa turut mempengaruhi pembenntukann citraa 

yangg bbiaiass dadann titidad k cermat sehhininggggaa dadapapat menimbulkaan n stereotiipp. 

Menurut McCombs dan ShShawa  (dalam Rissi, 2013:40-41), ada lilimama hhaal 

yay ngng mmenenununjujukakann pepengngaruh efek agagenendada ssetettitingng teterrhhadaapp rerepuputtasi 

peperusahahaanan, yayaittu:u: 

)a) Jumlah pemberitaaaan tenntat ng perusahaan didi media massa 

berhubungan poositif denngan awareness publik terhadap 

perusahaan. 

b) Jumlah pemberitaan yyana gg setia terhadap atribut-atribut tertentu dari 
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c) Semakin positif pemberitaan media untuk atribut tertentu, semakin 

positif pula publik menerima atribut tersebut. Sebaliknya, apabila 

semakin negatif atribut tersebut, semakin negatif pula publik

menerima atribut tersebut. 

d) Agenda dari atribut nyata dan pengaruh (substantive and affective 

attributes) yang diasosiasikan dengan perusahaan dalam 

pemberitaan bisnis, terutama atribut yang secara spesifik 

dihubungkan dengan perusahaan akan mempengaruhi sikap dan 

opini publik tentang perusahaan. 

e) Usaha yang terorganisir oleh perusahaan untuk 

mengkomunikasikan agenda perusahaan akan memberikan dampak 

yang signifikan terhadap kesesuaian antara atribut agenda 

perusahaan dan berita media. 

Persepsi publik dapat terbentuk dari agenda media. Apa yang sedang 

menjadi sorotan media dapat dengan mudah terlihat dari berita-berita di 

media massa. Penting bagi perusahaan untuk mengetahui isu apa yang 

sedang menjadi perhatian dari media massa, terutama yang bersinggungan 

dengan perusahaan itu sendiri, oleh karena berita yang menyangkut 

perusahaan tersebut dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap 

perusahaan. Adanya persepsi publik yang positif, dapat membentuk citra 

yang positif bagi perusahaan, begitu juga sebaliknya. Isu-isu yang sedang 

menjadi perhatian media dapat terlihat dengan meneliti dan menganilisis 

berita-berita yang ada di media massa. Seorang PR dapat meneliti dan 

semakin negagatitiff atribut tersrsebebut, semakin negatif pula publik

meneneririma atribut tersebut. 

d)d) Agenda dari atriibbut t nynyatata a dadan n pepengaruh (substaantn ive and affective 

attribbututeses) yang diasosiasikkann ddenenggan perusahahaan dalam 

pepemberititaaaan bisnis, terutama atrtribibut yyanang g ses cara sspesifik 

didihhubungkan dengan perusahaan akan memmpep ngarruhuhi i sis kap dan 

opini publik tentang perusahaan. 

e) Usaha yang terorganisir oleh perusahhaan unu tuk k

mengkomunikasikan agenda perusahaan akan memberiikan dad mppakak 

yang signifikan terhadap kesesuaian antara atribbut aggendaa 

perusaahahaanan ddanan bberita media. 

Persepsi publik dapat terbbenentuk dari agenda media. Apa yang sesedadanng 

meenjnjadadii sosororotatann memedidiaa dad pat dengganan mmududahah ttererlilihahatt dadariri bberitita-a-beberiritaa di 

mem dia mamassssaa. PPenentitingng bagii peperurusahaaanan uuntntuku mmenengegetahui isisu u apapaa yang 

seddang menjadi perhatian ddari medidia massa, terutama yang bersinggungan 

dengan perusahaan itu sendiri, olleh karena berita yang menyangkut 

perusahaan tersebut dapapat memmpengaruhi persepsi publik terhadap

perusahaan. Adanya persepsi i puublik yang positif, dapat membentuk citra 
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menganalisis muatan media lewat riset dan dapat mengetahui 

pembentukan citra dalam pemberitaan media. Riset yang digunakan untuk 

mengetahui isi berita dalam surat kabar yaitu dengan menggunakan 

metode analisis isi. Dengan metode analisis isi nantinya akan terlihat 

pembentukan citra dalam pemberitaan media massa. 

4. Berita dan Pemberitaan 

Fungsi media massa dalam memberikan keterbaruan informasi tidak 

dapat dipisahkan dari masyarakat yang selalu membutuhkan informasi 

untuk kebutuhan sosial mereka. Informasi yang disampaikan media massa 

pada umumnya dinilai memiliki kredibilitas yang tinggi oleh publik, 

sehingga sebuah berita yang diangkat oleh media massa dianggap sebagai 

sebuah kebenaran oleh publik (Wardhani, 2008:7). Wright (dalam 

Ambartyas, 2012:17) menyatakan bahwa, berita menyediakan peringatan 

mengenai ancaman terdekat dan bahaya dalam dunia. Hal ini menjadikan 

media dan isinya memiliki fungsi surveillance atau pengawasan dan 

penjagaan.  

Shoemaker dan Reese memberikan pernyataan bahwa, isi dari sebuah 

pemberitaan merupakan dasar dari efek media, studi dari isi media dapat 

membantu kita memprediksi efek pada publiknya (dalam Ambartyas, 

2012:17). Pemberitaan yang ada di media massa tentang sebuah 

perusahaan merupakan wujud perhatian dari media yang memberikan efek 

terhadap perusahaan. Efek dari isi media dapat diukur dengan berbagai 

riset dan analisis yang berkaitan dengan media, salah satunya dengan 

mengetahui isi berittaa dadalam suratt kakabar yaitu dengan menggunakan 

metode anaalili isis isi. Dengan metode analisis isisi i nantinya akan terlihat 

pembbeentukan citra dalam m pepembm ererititaaaan n mem dia massa. 

4. Beririta dann PPemberitaanan 

FuFungn si mmededia massa dalam memberikan keketeterbaruauan n ininformassii tidak 

dadapat ddipisahkan dari masyarakat yang selalu memmbub tuhkhkanan informmasi 

unntutuk kebutuhan sosial mereka. Informasi yang disampaikkana mmedediaia mmassaa 

ppada umumnya dinilai memiliki kredibilitas yang tinggi oleh h pupublik, 

sehingga sebuah berita yang diangkat oleh media massa diangggap sebagagaai 

sebuah kebenaran oleh publik (Wardhani, 2008:7). Wrigght (d(dalamm 

Ambartrtyayas,s, 2201012:2:1717) ) menynyatakan bbahwawa,, bbererititaa memenynyediakan peringgata anan 

mengenai ancaman terdekat dadan n bahaya dalam dunia. Hal ini menjnjadadikkaan 

meedidiaa dadann isisininyaya mmememiliki fungsi  susurvrveieillllanancece aatatauu ppenggawawasasanan ddan 

pepenjaggaaaan.n. 

ShShoemaker dan Reese mmembereriki an pernyataan bahwa, isi dari sebuah 

pemberitaan merupakan ddasar dari eefek media, studi dari isi media dapat 

membantu kita mempredidiksi efekek pada publiknya (dalam Ambartyas, 

2012:17). Pemberitaan yanng g ada di media massa tentang sebuah 
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analisis isi media. Dengan riset terhadap isi media, perusahaan dapat 

menentukan isu-isu penting apa saja yang dimuat oleh media, dan hal 

tersebut dapat dijadikan early warning atau peringatan dini bagi 

perusahaan. Analisis dalam menentukan isu mana yang memiliki 

kemungkinan dampak paling besar,memerlukan berbagai metode riset 

yang dirancang untuk menentukan kekuatan opini tentang sebuah isu serta 

perkiraan sentralitasnya kepada klien dan organisasi (Lattimore et al, 

2010:102). 

Media memiliki beragam bentuk dalam menyampaikan informasinya, 

salah satunya adalah surat kabar. Surat kabar merupakan media cetak yang 

diterbitkan secara periodik untuk melaporkan berita-berita yang 

menyangkut kepentingan publik. Hakim Agung Felix Frankfurter (Cutlip, 

Center, dan Broom, 2009:291) menyatakan bahwa tanpa disadari oleh 

publik, opini publik ditentukan oleh jenis, volume, dan kualitas kolom 

pada surat kabar. Perusahaan yang peka dan sadar terhadap besarnya efek 

pemberitaan dalam surat kabar kerap akan melakukan media monitoring 

untuk melihat seberapa jauh kecenderungan isi berita berdampak pada baik 

atau buruknya citra perusahaan. 

Berita memiliki definisi yang beragam dari para ahli. Willard C. 

Bleyer menyatakan bahwa berita adalah suatu kejadian aktual yang 

diperoleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar karena menarik atau 

mempunyai makna bagi pembaca (Barus, 2010:20). Definisi Chilton R. 

Bush menyatakan hal yang serupa, berita adalah laporan mengenai 

tersebut dapat dijaddikikaan early wawarnrning atau peringatan dini bagi g

perusahaan. AAnalisis dalam menentukan isisuu mana yang memiliki 

kemuunngkinan dampak ppallining g bebesasar,r mememerlukan berbabagag i metode riset 

yang dirancangng uuntntuk menentukan kekuk atatanan oopipinni tentang sebbuau h isu serta 

perkrkiriraaaan n sentraralilittasnya kepada klien dan n oro ganisasasisi ((LaL ttimorre e et al, 

20201010:1022)). 

MMedia memiliki beragam bentuk dalam menyampaikkana  infnforormmasinyaa, 

sasalah satunya adalah surat kabar. Surat kabar merupakan medid a cecetatak k yyang 

diterbitkan secara periodik untuk melaporkan berita-bberita yanangg 

menyangkut kepentingan publik. Hakim Agung Felix Frankfurrter (CuCutlipp,

Center, dan BrBroooomm, 22000 9:291) mennyayatatakakann babahwa tanpa didisasadari oolelehh 

publik, opini publik ditentutukkan n oleh jenis, volume, dan kualitas kkololomom 

pap da surat kabar. Perusahaan yang peka dan sadar terhadap beesasarnnyaya eeffek 

pe bmberititaan n ddalalamam suratt kkababarar kkereraap akan memelalakukukkan meddia momoninitotoring 

unu tuk memelilihahat seberapa jauuh h kecendderungan isi beriritata bberdampmpakak pada baik 

atau buruknya citra perusaahaan. 

Berita memiliki definnisi yang g beragam dari para ahli. Willard C. 

Bleyer menyatakan bahwa a beririta adalah suatu kejadian aktual yang 

diperoleh wartawan untuk dimmuat dalam surat kabar karena menarik atau
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peristiwa yang penting diketahui oleh masyarakat dan juga laporan 

peristiwa yang semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal yang 

menarik dari seseorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik (Barus, 

2010:20). 

Berita dalam surat kabar adalah produk kegiatan jurnalistik yang 

mengungkap realitas atau fakta sosial yang ada di masyarakat. Tidak setiap 

kejadian dapat dijadikan produk jurnalistik atau berita (Siregar, 1998:27).

Ada ukuran-ukuran tertentu yang harus dipenuhi oleh seorang jurnalis 

dalam melakukan pemberitaan, oleh karena itu sebuah berita wajib 

mengandung nilai berita di dalamnya. Berita yang akan disiarkan kepada 

khalayak tersebut haruslah mengandung nilai-nilai berita. Masing-masing 

berita yang ditulis dapat memiliki satu atau lebih nilai berita. Seorang 

jurnalis dapat memilih untuk menulis berita berdasarkan nila-nilai berita 

yang ingin diangkat oleh jurnalis tersebut. Adapun beberapa nilai-nilai 

berita yang perlu diperhatikan oleh seorang jurnalis ketika sedang meliput, 

yaitu (Barus, 2010:31-32): 

a) Significance (penting), berita tersebut memiliki pengaruh yang 

besar terhadap kehidupan orang banyak atau kejadiannya 

mempunyai akibat atau dampak yang luas terhadap khalayak 

pembaca. 

b) Magnitude (besaran), pemilihan berita untuk dilaporkan dilihat dari 

besaran jumlah, nilai, atau angka besar hitungan sebuah peristiwa 

yang  berarti dan menarik diketahui oleh masyarakat. 

menarik dari seseorangng atau sesuattu u dadalam situasi yang menarik (Barus, 

2010:20).

BeBerita dalam surat kababara aadadalalah pproduk kegiataan n jurnalistik yang 

mengungkap rerealalittaas atau fakta sosial yanng g adada a did  masyarakat.t TTidak setiap 

kejajadidianan ddapat ddijijadikan produk jurnalistik k atatau berritita  (S(Siriregar, 191998:27).

AdAdaa ukururan-ukuran tertentu yang harus dipenuhi ooleh seeororanang g jurnnalis 

dalaamm melakukan pemberitaan, oleh karena itu sebuauah beberiritta wajibib 

mmengandung nilai berita di dalamnya. Berita yang akan disisiarkakan n kekeppada 

khalayak tersebut haruslah mengandung nilai-nilai berita. Maasing-masiningg

berita yang ditulis dapat memiliki satu atau lebih nilai beritta. Seoeorangg 

jurnalis dappatat mmememililihih uuntuk menulisis bbererititaa beberdr asarkan nilaa-n-niilai bererittaa 

yang ingin diangkat oleh jjururnaalilis tersebut. Adapun beberapa nilai-i-ninilalai 

berita yang perlu diperhatikan oleh seorang jurnalis ketika sedadanng mmelelipiput,

yaititu (B(Baruss,, 20201010 3:31-322):): 

)a) SiSigngn fificance (pentiting), bereriita tersebut mmememili iki pepengngaruh yang

besar terhadap kehidupann orang banyak atau kejadiannya 

mempunyai akibatat atau dadampak yang luas terhadap khalayak 

pembaca. 

b) Magnitude (besaran) peme ilihan berita untuk dilaporkan dilihat dari
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c) Timeliness (keterbaruan), pemilihan berita berdasarkan peristiwa 

yang baru saja terjadi. Nilai ini berhubungan dengan aktualitas 

sebuah berita sehingga masih dibicarakan oleh khalayak umum. 

d) Proximity (kedekatan), berita yang dituliskan memiliki kedekatan 

secara jarak (geografis) ataupun emosional (psikologis) dengan 

pembacanya. 

e) Prominence (ketermukaan), hal-hal yang bersifat khas dari diri 

seseorang atau tokoh, benda, tempat, atau kejadian. 

f) Human interest (sisi manusiawi), yaitu kejadian yang menyentuh 

rasa kemanusiaan dan menggugah hati pembaca. 

Berita yang dibuat berdasarkan nilai-nilai berita tersebut bertujuan agar 

peristiwa, kejadian, gagasan, atau fakta dapat diketahui masyarakat dan 

menjadi perhatian publik melalui pemberitaan. Semakin banyak nilai-nilai 

berita yang terkandung dalam sebuah berita, maka semakin tinggi 

kelayakan beritanya.  

Kegiatan menyampaikan berita lewat media massa disebut dengan 

pemberitaan. Selama proses pemberitaan dalam kegiatan jurnalistik, media 

cetak akan mempertimbangkan aspek 5W+1H dalam penulisan sebuah 

berita. Penyajian berita surat kabar tidak dilakukan dengan sembarangan, 

namun dengan susunan dan konstruksi kerangka tertentu. Abrar (dalam 

Ambartyas, 2012:23) menjelaskan terdapat empat unsur yang menjadi 

kerangka berita di surat kabar, yaitu: 

sebuah berita sesehihingga masihih ddibibicarakan oleh khalayak umum. 

d) Proxximimity (kedekatan), berita yang ditululisiskan memiliki kedekatan 

secara jarak (geeogograrafif s)) aatataupupunun emosional ((pspsikologis) dengan 

pembbacacananyaya.

e)e) PrProminenencce (ketermukaan), hal-halal yyang beberssififatat khas dad ri diri

seseseorang atau tokoh, benda, tempat, atau kejajadian. 

ff) Human interest (sisi manusiawi), yaitu kejadian yyang g memenyentuuh h

rasa kemanusiaan dan menggugah hati pembaca. 

Berita yang dibuat berdasarkan nilai-nilai berita tersebut beertujuan aagagar 

peristiwa, kejadian, gagasan, atau fakta dapat diketahui masyyarakakat dann 

menjaddii peperhrhatatiaiann pupublb ikk mmelalui ppeembeeriritataanan.. SSememakakini  banyak nilai-ninilalaii 

berita yang terkandung dallamam sebuah berita, maka semakin tininggggi 

kek lalayayakakann beberiritatanynyaa. 

Kegigiatatanan menenyayampmpaikan n beberita llewewatat mmeddiaia mmasa sa dissebebutut ddengan 

pe bmberitaan. Selama proseses pembeerir taan dalam kegiatan jjurnalistik, media 

cetak akan mempertimbana gkan asppek 5W+1H dalam penulisan sebuah k

berita. Penyajian berita surrat kabaarr tidak dilakukan dengan sembarangan, 

namun dengan susunan dan koonstruksi kerangka tertentu. Abrar (dalam 
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a) Headline/judul, berfungsi untuk mengajak khalayak agar tertarik 

membaca, mendengar, atau menonton sebuah berita. Judul tulisan 

berfungsi sebagai kalimat yang menginformasikan persoalan yang 

akan dibahas dalam tulisan tersebut. Meskipun hanya terdiri dari 

satu kalimat, judul digunakan untuk menggugah rasa ingin tahu.  

b) Lead/teras berita, merupakan sari dari berita itu sendiri. Lead

merupakan laporan singkat yang bersifat klimaks dari peristiwa 

yang dilaporkannya. Lead disusun sedemikian rupa sehingga dapat 

menjawab pertanyaan 5W+1H. 

c) Body/kelengkapan berita, kelengkapan berita yang dimaksudkan 

adalah meliputi rumus 5W+1H atas sebuah peristiwa. Pada body

atau badan berita terdapat keterangan secara rinci dan dapat 

melengkapi serta memperjelas fakta atau data yang disuguhkan 

dalam lead. Isi berita dapat disajikan dalam bentuk piramida, 

piramida terbalik, maupun secara kronologis selama berita tersebut 

dapat menjawab rumus 5W+1H tersebut.  

d) Dateline,terdiri dari nama media massa, tempat kejadian, dan 

tanggal kejadian.

Rumus 5W+1H yang dibahas dalam salah satu unsur kerangka tulisan 

berita di atas, pertama kali diperkenalkan oleh Kantor Berita Associated 

Press (AP) (Barus, 2010:26). Rumus 5W terdiri dari Who (siapa), What 

(Apa), Where (Dimana), When (Kapan), Why (Kenapa), dan 1H 

merupakan How (Bagaimana).  

berfungsi sebaagagaii kkalimat yangng menginformasikan persoalan yang 

akann ddiibahas dalam tulisan tersebut. MMeseskipun hanya terdiri dari 

satu kalimat, jududul did gugunanakakan n unntut k menggugah h rarasa ingin tahu.  

b) Lead/t/tere asas berita, merupakan sara ii dadariri berita itu sesendiri. dd Lead

mem rupakakann laporan singkat yang bberersis fat klklimimakaks s dari ppere istiwa 

yayang dilaporkannya. Lead disusun sedemikiaan n rupa ssehehininggg a dadapat d

menjawab pertanyaan 5W+1H. 

c) Body/kelengkapan berita, kelengkapan berita yang dimmakaksusudkd an 

adalah meliputi rumus 5W+1H atas sebuah peristiwaa. Padda boodydy

atau badan berita terdapat keterangan secara rinci dan ddapaat 

melengngkakapipi sserertata memperjelasas ffakaktata aatatau data yang didisuguhkkanan 

dalam lead. Isi berritita a dadapat disajikan dalam bentuk piramamididaa, 

piramida terbalik, maupun secara kronologis selama bereritita tetersrsebebut 

ddapaatt memenjnjawab rumumusus 55W+W+1H1H terseebubut.t. 

)d) DaDateteline,terdiri dadarir  nama a media massa, ttemempap t kekejajadian, dan 

tanggal kejadian.

Rumus 5W+1H yang ddibahas ddalam salah satu unsur kerangka tulisan 

berita di atas, pertama kali ddippeerkenalkan oleh Kantor Berita Associated 
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Dalam surat kabar, berita yang dinilai penting akan dimuat dan 

diberitakan oleh media. Abrar menyatakan bahwa berita merupakan hasil 

rekonstruksi tertulis dari realitas sosial yang terdapat dalam kehidupan 

nyata (1995:2). Surat kabar berusaha menyajikan berita yang merupakan 

realitas sosial yang sedang terjadi di masyarakat dan membuat 

pemberitaan yang menurutnya pantas dan penting untuk disampaikan 

kepada publik. Pemberitaan yang baik dari surat kabar adalah pemberitaan 

yang ditulis tanpa adanya sisi subjektif, artinya proses penulisan dari berita 

tersebut haruslah menyakijakan dua sisi dari sebuah kejadian dan bersifat 

objekti atau biasa disebut cover both sides. Prinsip jurnalistik dalam 

membuat dan memuat berita, yaitu dengan mencari kebenaran data dari 

berbagai pihak yang berkepentingan, agar berita benar-benar objektif, dan 

menghindari subjektifitas (Hardiman, 2006:29).  

Penulisan berita di media cetak memiliki bentuk dan karakternya 

masing-masing. Menurut Pompper (dalam Ambartyas, 2012: 22), jurnalis 

akan memilih salah satu dari 3 bentuk berita yang ada yaitu straight/hard 

news, soft news, dan opini. Setiap kategori memiliki kekhususan dalam 

segi bentuk dan proses penulisannya. Straight news ditulis berdasarkan apa 

yang publik ingin ketahui (need to know), apa yang terjadi atau 

menyingkap yang terjadi selama 24 jam terakhir. Berita ini dibuat untuk 

menyampaikan peristiwa-peristiwa yang secepatnya harus diketahui 

khalayak (Abrar, 1995:41). Penulisan straight news mengikuti struktur 

penulisan piramida terbalik, dengan bagian yang paling penting sebagai 

rekonstruksi tertulis dadariri realitas soosisiala  yang terdapat dalam kehidupan 

nyata (1995:5:2)2). Surat kabar berusaha menyajikkanan berita yang merupakan 

realittaas sosial yang sseddanng teterjrjadadi i di masyarakakat t dan membuat 

pemberitaan yayangng menurutnya pantas ddanan ppeenting untuk ddisampaikan 

kepapadada ppubu lik. PPeemberitaan yang baik darii susurar t kababar adadala ah pemmbeb ritaan 

yayangng dittululis tanpa adanya sisi subjektif, artinya proseses penululisisanan ddari beberita 

tersseebut haruslah menyakijakan dua sisi dari sebuah kejaadid an ddanan bersifafat 

obobjekti atau biasa disebut cover both sides. Prinsip jurnnaliststikik ddala am 

membuat dan memuat berita, yaitu dengan mencari kebenarran data darari 

berbagai pihak yang berkepentingan, agar berita benar-benar oobjektiff, dann 

menghindari susubjbjekektitififitatas (Hardiman,, 2200006:6:2929)).  

Penulisan berita di meedidia ccetak memiliki bentuk dan karaktterernynya 

masing-masing. Menurut Pompper (dalam Ambartyas, 2012: 222)2), jujurnnaalis 

akkan memililihih ssalalahah satu dadariri 33 bbenentutukk beriitata yyanang g dada yaititu straaigightht//hard 

nen ws, sosoftft news, dan opinini. Setiapp kategori memmililikiki kekhususuusan dalam 

segi bentuk dan proses peenulisannyaa. Straight news ditulis berdasarkan apa 

yang publik ingin ketaahuh i (needd to know), apa yang terjadi atau 

menyingkap yang terjadi seelal maa 24 jam terakhir. Berita ini dibuat untuk 

menyampaikan peristiwa-perisi tiwa yang secepatnya harus diketahui
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pembuka berita. Selain itu, straight news menggunakan format 5W+1H 

pada awal paragraf, terdapat kutipan langsung, tidak memasukkan opini, 

meminimalisir jumlah kata-kata yang kompleks, serta memberikan 

pemberitaan yang berimbang. Sedangkan, soft news merupakan berita 

tentang kejadian yang bersifat manusiawi dalam sebuah peristiwa yang 

penting. Prinsip penulisan soft news tidak terikat pada struktur piramida 

terbalik, karena yang ditonjolkan dalam penulisan berita ini adalah sisi 

yang menarik bagi khalayak. 

Selanjutnya, untuk menganalisis isi berita dalam surat kabar peneliti 

menggunakan dasar pemikiran Jim Macnamara (1996:94), yang 

menyatakan bahwa analisis isi dapat digunakan untuk melihat dan 

memahami isi pemberitaan yaitu dari sisi kepentingan media, isu utama, 

kecenderungan dalam pemberitaan, sumber utama yang dikutip oleh 

media, serta ketertarikan sebuah media terhadap perusahaan atau 

organisasi lewat keseluruhan pemberitaan atau isu tertentu. Dalam melihat 

ukuran pemberitaan, Macnamara menggunakan sistem CARMA Media 

Analyst untuk melihat cakupan pemberitaan, antara lain: 

a) The title of each story, yaitu judul atau headline dari masing-

masing berita; 

b) The media it appeared in, yaitu (nama) media dimana sebuah 

berita muncul; 

c) The type of media (international, national, financial, trade, etc) 

yaitu jenis media, baik sirkulasi jangkauan, target market, dll; 

meminimalisir jumlahah kkata-kata yyanang g kompleks, serta memberikan 

pemberitaan n yang berimbang. Sedangkan, softft news merupakan berita 

tentanang kejadian yang beb rsrsiffata mmananusu iaiawi dalam sebuauah peristiwa yang 

penting. Prinssipip pene ulisan soft news ttididakak ttererikikat pada struktktur piramida 

terbbalalikik, kkarenaa yyang ditonjolkan dalam pepenunulisan beberiritata ini adadalah sisi 

yayangng menenarik bagi khalayak.

SSelanjutnya, untuk menganalisis isi berita dalam surrata  kababarar penelititi 

mmenggunakan dasar pemikiran Jim Macnamara (199996:9494),), yyang

menyatakan bahwa analisis isi dapat digunakan untuk mmelihah t dadann 

memahami isi pemberitaan yaitu dari sisi kepentingan media,, isu ututamaa, 

kecenderungagann dadalalamm pep mberitaan,, ssumumbeberr utu ama yang ddikikutip oolelehh 

media, serta ketertarikan ses bubuah media terhadap perusahaan aatatauu 

organisasi lewat keseluruhan pemberitaan atau isu tertentu. Daalalam memelilihhat 

ukkuran pemmbeberiritataan, MaMacncnamamarara a mmenggunanakakann isi tstem CCAARMAMA MMedia 

AnA alysy t ununtutuk melihat cakukupap n pembmberitaan, antaraa llaiain: 

a) The title of eachh story, yaiitu judul atau headline dari masing-

masing berita; 

b) The media it appeaared iin, yaitu (nama) media dimana sebuah 

berita muncul;
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d) Date of publication or broadcast, waktu/tanggal dipublikasi atau 

disiarkan; 

e) Size (in paragraphs or words), ukuran (baik dalam paragraf 

maupun kata); 

f) Position in publication or program (front page or down the back), 

yaitu penempatan berita pada halaman surat kabar ataupun pada 

segmen dalam radio/televisi; 

g) Author’s by line, penyediaan database penulis beserta profil 

jurnalis; 

h) The major sources quoted or reported, yaitu kutipan maupun 

narasumber dari pihak publik. Bagian ini dipakai untuk 

menginvestigasi komentar stakeholder/publik tentang perusahaan 

kita; 

i) Key issues or topics discussed, yaitu isu paling utama dari topik 

pemberitaan; 

j) Key messages contained, yaitu pesan kunci yang terkandung dalam 

setiap pemberitaan tentang isu yang sedang dibahas. 

Pemberitaan dalam surat kabar memiliki peranan yang penting dalam 

membentuk opini publik. Dengan menilai setiap kriteria di atas, maka 

dapat terlihat bagaimana media menilai sebuah isu lewat setiap 

pemberitaan di surat kabar harian nasional.  

e) Size (in paragagraraphs or worordsds),)  ukuran (baik dalam paragraf 

maupupuun kata); 

f)f) Position in publicicattioon n oror pprorogrgraam (front page oor down the back), kk

yaitu ppenen mpm atan berita pada hhala amamanan surat kabar aatat upun pada 

sesegmen ddalalam radio/televisi; 

g) AuAuthor’s by line, penyediaan database pepenuliis bebesesertr a prprofil 

jurnalis; 

h) The major sources quoted or reported, yaitu kututipann mmauaupun 

narasumber dari pihak publik. Bagian ini dippakai untukuk 

menginvestigasi komentar stakeholder/publik tentang perusasahhaann 

kita; ;

i) Key issues or topicss ddisscucussed, yaitu isu paling utama dari ttopopikik 

pemberitaan; 

j)j) KKey y memessssaages conntatainineded,, yayaititu pesan n kukuncnci i yang tterkkandunungg ddalam 

sesetitiap pemberitaann ttentang iissu yang sedang ddibibahas. 

Pemberitaan dalam suurat kabar mmemiliki peranan yang penting dalam 

membentuk opini publik. Dengan menilai setiap kriteria di atas, maka 

dapat terlihat bagaimana meddia menilai sebuah isu lewat setiap 

pemberitaan di surat kabar hariaian nasional
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F. KERANGKA KONSEP 

1. Citra Perusahaan 

Citra merupakan tujuan utama dan sekaligus merupakan reputasi dan 

prestasi yang hendak dicapai dalam dunia Public Relations atau humas 

(Ruslan 1999:62). Penilaian publik terhadap citra perusahaan akan 

memberikan pengaruh yang siginifikan terhadap jalannya perusahaan. 

Penilaian dan tanggapan masyarakat terhadap citra perusahaan berkaitan 

dengan terbentuknya rasa hormat yang muncul, kesan bersifat positif, dan 

kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat terhadap perusahaan. 

Dowling (dalam Riel, 1995:73-74) mendefinisikan citra sebagai satu set 

arti yang diketahui oleh khalayak mengenai suatu objek, melalui apa yang 

dideskripsikan, diingat, dan diasosiasikan oleh khalayak terhadap objek 

tersebut. Citra merupakan hasil interaksi dari keyakinan, ide, perasaan dan 

impresi tiap indipidu terhadap suatu objek. 

Sebuah citra yang baik dapat menarik perhatian khalayak yang 

tentunya merupakan stakeholder penting untuk membantu suksesnya 

perusahaan. Citra yang baik adalah bagian yang penting dalam perusahaan 

atau organisasi. Bernstein (dalam Riel, 1995:76) menyatakan citra adalah 

representasi dari pikiran. Citra sendiri mempengaruhi sikap yang nantinya 

akan mempengaruhi perilaku. Bernstein tegas berpendapat bahwa impresi 

yang diciptakan oleh citra secara sadar ataupun tidak sadar akan 

mempengaruhi seseorang, sehingga jelas citra tersebut tidak dapat 

Citra merupakan tutujujuan utama ddanan sekaligus merupakan reputasi dan 

prestasi yanngg hendak dicapai dalam dunia Publblici  Relations atau humas 

(Russlalan 1999:62). Peninilaaiaian n pupublbliki  terhadap citra pep rusahaan akan 

memberikan ppenengagaruh yang siginifikkann ttererhahaddap jalannya pperusahaan. 

Peninilalaiaian n dan tatannggapan masyarakat terhadadap p citra a peperurussahaan bbere kaitan 

dedengngan tteerbentuknya rasa hormat yang muncul, kesanan bersiifafatt popositif,f  dan 

kepepercayaan yang diberikan oleh masyarakat terhaadad p peperurusahaann.

DDowling (dalam Riel, 1995:73-74) mendefinisikan citra seebab gaai i sasatutu sett 

arti yang diketahui oleh khalayak mengenai suatu objek, melaalui apa yangng 

dideskripsikan, diingat, dan diasosiasikan oleh khalayak terhhadap oobjekk 

tersebut. Citrra a memerurupapakakan hasil interaaksksii dadariri kkeyeyakinan, ide, ppererasaan dadann 

impresi tiap indipidu terhaddapap suauattu objek. 

Sebuah citra yang baik dapat menarik perhatian khaalalayaak k yayang 

tenttunya mmererupupakakan stakakehehololdederr ppenting uuntntukuk membbantu susukskseesnyarr

peperusahahaanan. Citra yang baaikik adalah h bbagian yang peentntining g dalam m pperusahaan k

atau organisasi. Bernsteinn (dalam RiRiel, 1995:76) menyatakan citra adalah 

representasi dari pikiran. CCitra senddiri mempengaruhi sikap yang nantinya 

akan mempengaruhi perilakuku. Beernstein tegas berpendapat bahwa impresi 

yang diciptakan oleh citra secara sadar ataupun tidak sadar akan
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diabaikan. Pada akhirnya, persepsi terhadap citra akan mempengaruhi

sikap publik, apakah mendukung (positif), netral, atau memusuhi (negatif). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan content analysis method 

atau metode analisis isi. Metode ini dapat digunakan untuk melihat 

keberpihakan media melalui isi teks media, dalam pemberitaan terhadap 

suatu peristiwa. Analisis isi bertujuan untuk membedah muatan teks 

komunikasi yang bersifat manifest atau nyata (Sobur, 2012:70). Dari 

keberpihakan media yang terlihat di dalam produk jurnalistik, akan 

terbentuk kecenderungan media yang akan berujung pada pelabelan media 

terhadap objek yang diberitakan. 

Realitas yang diciptakan oleh media massa dapat digunakan sebagai 

salah satu indikator untuk melihat bagaimana citra sebuah organisasi di 

mata publik. Realitas ini bisa didapatkan dari media massa atau media-

media lain yang bersinggungan langsung dengan publik. Adanya agenda 

setting oleh media massa dalam menampilkan sebuah pemberitaan 

menjadi salah satu acuan bagi seorang praktisi PR untuk dapat melihat 

kecenderungan opini yang ditampilkan tentang perusahaannya dalam 

pemberitaan.  

Dalam penelitian ini citra PT. PLN akan dilihat dari realitas yang 

tampil di media massa. PT. PLN sebagai satu-satunya penyedia jasa 

kelistrikan perlu mengetahui citranya di masyarakat sebagai bentuk good 

will PT. PLN dalam melayani masyarakat, sehingga dengan melihat citra 

yang terbentuk di masyarakat PT. PLN dapat meningkatkan kinerjanya. 

Dalam penelitian iinini, peneliti menenggggunakan content analysis method 

atau metoddee analisis isi. Metode ini dapat ddigigunakan untuk melihat 

kebeerprpihakan media melelalluiui isisi ttekeks s memedia, dalam pemmberitaan terhadap

suatu peristiwiwa.. AAnalisis isi bertujuan n ununtutuk k membedah mmuatan teks 

komumunnikakasi yanngg bersifat manifest atau nnyayata (SoSobubur,r, 2012:7070).)  Dari

kekebeberpihhaakan media yang terlihat di dalam prododuk jjururnanaliliststik, aka an 

terbbeentuk kecenderungan media yang akan berujung pada a pelaabebelalan medidia 

teerhadap objek yang diberitakan. 

Realitas yang diciptakan oleh media massa dapat digunaakan sebagagai 

salah satu indikator untuk melihat bagaimana citra sebuah orrganisaasi ddi 

mata publik. RReaealilitatass inini bisa didappatatkakann dadariri mmedia massa aatatau medid a-a-

media lain yang bersinggunngagan n lalangsung dengan publik. Adanya agagenendada 

setting oleh media massa dalam menampilkan sebuah pepembmbeerititaaan 

me jnj dadii salalah h sasatutu acuann bbagagii seseororang prakaktitisisi PPRR unttukk dapapat t memelihat 

kek cendererunungan opini yangng ditammppilkan tentang ppererusahaaaannnnya dalam 

pemberitaan.  

Dalam penelitian ini citra PT.. PLN akan dilihat dari realitas yang 

tampil di media massa. PPT.T PPLLN sebagai satu-satunya penyedia jasa 

kelistrikan perlu mengetahui cciitranya di masyarakat sebagai bentuk good
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Citra yang ingin dilihat dalam penelitian ini adalah citra yang melekat 

pada publik secara luas. Surat kabar harian nasional memiliki skala 

pemberitaan yang luas, yaitu secara nasional. Sehingga penelitian ini ingin 

melihat citra yang melekat pada publik secara luas di Indonesia. Surat 

kabar harian nasional dapat dianggap mewakili persepsi yang lebih masif 

yaitu masyarakat. Perlu dipahami bahwa penyebab terbentuknya sebuah 

citra perusahaan disebabkan oleh adanya keterkaitan antara persepsi (apa 

yang berkembang di dalam benak publik) dengan realitas (apa yang 

muncul di media). Citra adalah impresi publik terhadap suatu objek, dalam 

hal ini perusahaan. Persepsi publik yang membentuk citra perusahaan 

dipengaruhi oleh bagaimana persepsi publik terhadap realitas yang 

dibentuk dalam media massa. Media massa dapat membentuk persepsi 

publik ke dalam tiga sikapm yaitu favourable atau mendukung/positif, 

netral, dan unfavourable atau tidak mendukung/negatif (Kriyantono 

2009:245). Sikap yang mendukung atau positif, bila pernyataan atau opini 

yang ditampilkan surat kabar baik secara eksplisit maupun implisit 

mendukung yaitu dengan memuji, menyanjung, atau menyetujui isu yang 

ditampilkan. Sikap netral, yaitu apabila pernyataan atau opini yang 

ditampilkan surat kabar baik eksplisit maupun implisit tidak bersikap 

memihak atau netral tentang isu tersebut. Sikap yang tidak mendukung 

atau negatif, apabila pernyataan yang ditampilkan surat kabar, baik 

implisit ataupun eksplisit tidak mendukung yaitu dengan mencela, 

meremehkan, atau menolak isu tersebut.  

pemberitaan yang luas,s, yy iaitu secara nanasisional. Sehingga penelitian ini ingin 

melihat citrraa yang melekat pada publik secara a lul as di Indonesia. Surat 

kabaar r hharian nasional daapaat t did ananggggapap mmewakili persepsisi yang lebih masif 

yaitu masyarakakatat. PeP rlu dipahami bahhwawa ppenenyeyebab terbentuuknk ya sebuah 

citrra a peperurusahaann ddiisebabkan oleh adanya keketeterkaitaann anantatarar  perseepsp i (apa 

yayangng bererkkembang di dalam benak publik) dengaan n realititasas ((apa a yayang 

munncul di media). Citra adalah impresi publik terhadap suuatu oobjbjekek, dalamm 

hahal ini perusahaan. Persepsi publik yang membentuk cittrar ppererususahahaan 

dipengaruhi oleh bagaimana persepsi publik terhadap reealitas yanngg 

dibentuk dalam media massa. Media massa dapat membentuku  perrssepssi 

publik ke daalalamm titigaga ssikapm yaitu fafavovoururabablele atau mendukukunung/posiititif,f, 

netral, dan unfavourable aatau u tidak mendukung/negatif (Kriyaantntonono 

2009:245). Sikap yang mendukung atau positif, bila pernyataaann atauau oopipini 

yang ddititammpipilklkanan suratt kkababarar bbaiaikk secarara eeksks lpliisitit maupun n imimplisit 

mem ndukkunungg yaitu dengan mmemuji, mmenyanjung, atatauu menyyetetujujuiui isu yang

ditampilkan. Sikap netrral, yaitu aapabila pernyataan atau opini yang

ditampilkan surat kabar baik ekspplisit maupun implisit tidak bersikap 

memihak atau netral tentanng g isuu tersebut. Sikap yang tidak mendukung 

atau negatif apabila pernyatat an yang ditampilkan surat kabar baik
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Media massa memberikan ruang untuk menampilkan realitas bagi 

masyarakat. Pemberitaan yang bersifat positif tentang sebuah realitas 

sosial tertentu akan memberikan respon yang positif bagi publik yang 

menerima dan mempersepsikannya. Realitas sosial tentang pemberitaan 

krisis listrik di Sumatera Utara adalah sebuah peristiwa yang ditampilkan 

oleh surat kabar harian nasional. Krisis listrik yang terjadi ini melibatkan 

PT. PLN selaku pihak penyedia layanan listrik di Indonesia. Pemberitaan 

terkait PT. PLN dalam surat kabar adalah bagaimana media menampilkan 

realitas sosial terkait tanggung jawab PT. PLN. 

2. Pemberitaan 

Berita dalam surat kabar memiliki peranan yang penting dalam 

membentuk opini publik masyarakat. Surat kabar yang memuat berita 

merupakan media cetak yang diterbitkan secara periodik untuk 

melaporkan berita-berita yang menyangkut kepentingan publik. Hakim 

Agung Felix Frankfurter (Cutlip, Center, dan Broom, 2009:291) 

menyatakan bahwa tanpa disadari oleh publik, opini publik ditentukan 

oleh jenis, volume, dan kualitas kolom pada surat kabar. Perusahaan yang 

peka dan sadar terhadap besarnya efek pemberitaan dalam surat kabar 

kerap akan melakukan media monitoring untuk melihat seberapa jauh 

kecenderungan isi berita berdampak pada baik atau buruknya citra 

perusahaan. 

Dalam surat kabar terdapat beberapa bentuk penulisan berita. Pendapat 

Pompper (dalam Ambartyas, 2012:22) menjelaskan bahwa jurnalis akan 

sosial tertentu akan mmememberikan reespspono  yang positif bagi publik yang 

menerima ddanan mempersepsikannya. Realitas ssososial tentang pemberitaan 

krisiss llistrik di Sumaterara UUtaarar aadadalalah ses buah peristiwaa yyang ditampilkan 

oleh surat kababarr hara ian nasional. Krisiis llisstrtrikik yyang terjadi innii melibatkan 

PTT. PLPLN N selakuu ppihihak penyedia layanan liiststririk di Indndononesesia. Pembmberitaan 

teterkrkait PTPT. PLN dalam surat kabar adalah bagaimanana meddiaa mmenenama piilkl an 

reallititas sosial terkait tanggung jawab PT. PLN.

22. Pemberitaan 

Berita dalam surat kabar memiliki peranan yang pennting dalamam 

membentuk opini publik masyarakat. Surat kabar yang memmuat bberita 

merupakan memedidiaa cecetat k yang ddititererbibitktkanan secara periiododiik untntukuk 

melaporkan berita-berita yanang mmenyangkut kepentingan publik. HHakakimim 

Agung Felix Frankfurter (Cutlip, Center, dan Broom,, 20200909:22991) 

meny tat kakann bbahahwwa tanpapa ddisisadadararii oleh pubublilik,k, o ipi ini p bubllik diditetentntukan 

olo eh jjennisis, volume, dan kukuala itas kololom pada surat t kakababar. Perrususahahaan yang 

peka dan sadar terhadapp besarnya efek pemberitaan dalam surat kabar 

kerap akan melakukan mmedia mononitoring untuk melihat seberapa jauh 

kecenderungan isi berita bberdaampak pada baik atau buruknya citra 

perusahaan
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memilih salah satu dari 3 bentuk berita yang ada yaitu straight/hard news, 

soft news, dan opini. Setiap kategori memiliki kekhususan dalam segi 

bentuk dan proses penulisannya. Straight news ditulis berdasarkan apa 

yang publik ingin ketahui (need to know). Berita ini dibuat untuk 

menyampaikan peristiwa-peristiwa yang secepatnya harus diketahui 

khalayak (Abrar, 1995:41). Penulisan straight news mengikuti struktur 

penulisan piramida terbalik, dengan bagian yang paling penting sebagai 

pembuka berita. Soft news merupakan berita tentang kejadian yang bersifat 

manusiawi dalam sebuah peristiwa yang penting dan penulisannya tidak 

terikat pada struktur piramida terbalik, karena yang ditonjolkan dalam 

penulisan berita ini adalah sisi yang menarik bagi khalayak. 

Dalam penelitian analisis isi ini, peneliti akan berfokus pada 

pemberitaan PT. PLN terkait krisis listrik di Sumatera Utara pada beberapa 

surat kabar harian nasional, antara lain Surat Kabar Harian Kompas 

Nasional, Koran Tempo, dan Surat Kabar Jawa Pos. Penelitian ini akan 

menganalisis isu-isu berita pemberitaan krisis listrik yang disampaikan 

melalui ketiga surat kabar nasional tersebut tentang berita-berita terkait 

yang bersifat regional. Batasan pemberitaan yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah berita baik judul berita, teras berita, dan isi berita yang berkaitan 

dengan topik defisit listrik yang terjadi di wilayah Sumatera terutama di 

Sumatera Utara, topik pertumbuhan konsumsi listrik di Sumatera, topik 

produksi listrik di Sumatera Utara, topik pembangunan pembangkit listrik 

bentuk dan proses pepenunulilisannya. StStraraigight news ditulis berdasarkan apa 

yang publik k iingin ketahui (need to know). BBerita ini dibuat untuk 

menynyaampaikan peristiwaw -p-pererisstitiwawa yyana g secepatnyaa harus diketahui 

kkhalayak (AbAbrarar,r, 11995:41). Penulisan sstraraigightht news mengikikuti struktur 

penunulilisasan n piramimidada terbalik, dengan bagiann yyang papalilingng ppenting sebagai 

pepembm uka a berita. Soft news merupakan berita tentang kek jadid anan yyanang g bersrsifat 

manunusiawi dalam sebuah peristiwa yang penting dan peenun lisasannnnya tidaak 

teerikat pada struktur piramida terbalik, karena yang ditonnjoj lkkanan ddala am 

penulisan berita ini adalah sisi yang menarik bagi khalayak. 

Dalam penelitian analisis isi ini, peneliti akan berffokus padada 

pemberitaan PTPT. PLPLNN teterkr ait krisis lisstrtrikik ddii SuSumam tera Utara padadaa beberaapapa 

surat kabar harian nasionaal,l, aantntara lain Surat Kabar Harian Koompmpaas 

Nasional, Koran Tempo, dan Surat Kabar Jawa Pos. Penelittiaiann ininii akakan 

mengan laliisisis iisusu i-isu berritita a pepembmbererititaan krkrisisisis llisisttrikik yang disasampmpaaikan 

mem lalui keketitiga surat kabarar nasionanall tersebut tentatangng berita-a beberita terkait 

yang bersifat regional. Baatasan pembberitaan yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah berita baik judulul berita, teeras berita, dan isi berita yang berkaitan 

dengan topik defisit listrik yyang g terjadi di wilayah Sumatera terutama di 

Sumatera Utara topik pertummbbuhan konsumsi listrik di Sumatera topik
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yang tertunda, topik sengketa perijinan lokasi pembangunan pembangkit 

listrik, dan topik penanganan krisis listrik. 

Berita-berita yang berkaitan dengan penelitian ini diambil dalam 

periode waktu September 2013 hingga April 2014, saat pemberitaan 

tentang krisis listrik tersebut dimuat dalam surat kabar. Isi berita mengenai 

krisis listrik di Sumatera Utara dan sekitarnya ini dianalisis untuk 

mengetahui kecenderungan pemberitaan ketiga surat kabar harian nasional 

terhadap PT. PLN sebagai perusahaan penyedia jasa kelistrikan. Penelitian 

dengan metode analisis isi ini nantinya akan dianalisis dari kategori 

penampilan fisik berita dan kategori isi berita. Dimana dari penelitian ini 

diharapkan dapat terlihat isu utama apa saja yang diangkat oleh surat kabar 

harian nasional dalam pemberitaannya, dan bagaimana tendensi dari 

pemberitaan tersebut apakah berita yang dipublikasikan oleh surat kabar 

harian nasional cenderung favourable/positif, netral, atau 

unfavourable/negatif. 

Macnamara dalam How to Handle The Media (1996:94), memberikan 

indikator untuk menentukan kecenderungan sebuah pemberitaan di media. 

Hal ini menjadi dasar bagi peneliti dalam menentukan unit analisis, 

kategorisasi, dan item-item berita yang dianalisis. Adapun indikator 

tersebut antara lain: 

a) The title of each story, yaitu judul atau headline dari masing-

masing berita. Setiap judul berita yang berkaitan dengan topik 

Berita-berita yangng bberkaitan ddenengagan penelitian ini diambil dalam 

periode waaktktu September 2013 hingga Apriill 2014, saat pemberitaan 

tentanang krisis listrik tersesebuut did mumuatat ddallama  surat kabar. IIsis  berita mengenai 

kkrisis listrikk ddii SuS matera Utara dan ssekekititararnya ini diannala isis untuk 

meengngetetahahui keccenendderungan pemberitaan ketetigiga surat t kakababarr harian nnasional 

teterhrhadapp PPT. PLN sebagai perusahaan penyedia jasa kek listtriikakan.n. PPenelliti ian 

dengngan metode analisis isi ini nantinya akan dianaliisis s dadariri kategorri 

ppenampilan fisik berita dan kategori isi berita. Dimana darii pennelelititiaiann inii

diharapkan dapat terlihat isu utama apa saja yang diangkat olehh surat kababar 

harian nasional dalam pemberitaannya, dan bagaimana tenndensii darri

pemberitaan tetersrsebebutut aapapakah berita yyanangg didipupublblikasikan oleh h susurat kaababarr 

harian nasional cenddererunung g favourable/positif, netral, aatatauu //

unfavourable/negatif. 

MMacnammararaa dadallam HoHow w toto HHanandldle The MeMedidia a (1(1999966:9494)), meembmbeerikan 

ini dikatotorr uuntuk menentukkaan kecenndderungan sebuahh pepemberittaaaann di media. 

Hal ini menjadi dasar bagi penelliti dalam menentukan unit analisis, 

kategorisasi, dan item-itetem beritaa yang dianalisis. Adapun indikator 

tersebut antara lain: 

a) The title of each storryy yaitu judul atau headline dari masing-
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penelitian akan menjadi item berita yang dianalisis oleh peneliti 

lewat unit analisis yang telah ditentukan. 

b) The media it appeared in, yaitu (nama) media dimana sebuah 

berita muncul. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tiga media 

cetak berskala nasional yang memberitakan kasus PT. PLN yang 

bersifat regional. Ketiga media cetak tersebut antara lain SKH 

Kompas, SKH Jawa Pos, dan Koran Tempo. 

c) The type of media (international, national, financial, trade, etc) 

yaitu jenis media, baik sirkulasi jangkauan, target market, dll. Jenis 

media yang digunakan peneliti adalah media cetak nasional, 

dengan maksud untuk melihat bagaimana media cetak nasional 

memberitakan kasus yang bersifat regional. 

d) Date of publication or broadcast, waktu/tanggal dipublikasi atau 

disiarkan. Tiga surat kabar yang digunakan oleh peneliti memiliki 

waktu yang berbeda-beda dalam menyiarkan berita yang dianalisis 

dalam penelitian ini. Adapun periode yang ditentukan oleh peneliti 

dimulai dari bulan September 2013 hingga April 2014. 

e) Size (in paragraphs or words), ukuran (baik dalam paragraf 

maupun kata) dalam setiap berita di masing-masing surat kabar. 

f) Position in publication or program (front page or down the back), 

yaitu penempatan berita pada halaman masing-masing surat kabar; 

g) Author’s by line, penyediaan database penulis beserta profil 

jurnalis. Dalam penelitian ini, peneliti tidak begitu mendalami 

b) The media it aapppeared in, yayaiti u (nama) media dimana sebuah 

beritata muncul. Dalam penelitian ini, peneleliti i mengambil tiga media 

cetak berskala nnaasioionanal yayangng mmeemberitakan kaasusus PT. PLN yang 

bersiffatat rreggional. Ketiga medidia cecetatak k ttersebut antarra a lain SKH 

KoKompass,, SKSKH Jawa Pos, dan Koran TeTempo. 

c) ThThe type of media (international, national, fif nanciaial,l ttrar de, etc) 

yaitu jenis media, baik sirkulasi jangkauan, target t mam rkketet,, ddll. Jennisi  

media yang digunakan peneliti adalah media ceetak nnasasioional, 

dengan maksud untuk melihat bagaimana media cetat k nasionnaal 

memberitakan kasus yang bersifat regional. 

d) Date ooff pupublblicicatation or broaddcacastst, wwakaktutu/tanggal dipubublilikasi aatatauu 

disiarkan. Tiga suratt kak babar yang digunakan oleh peneliti memmililikiki

waktu yang berbeda-beda dalam menyiarkan berita yayangng diaiananalilisis 

ddalalam m pepennellitian iinini. AdAdapapunun periodede yyanang g diditte tnt kukan oleeh h pepeneliti 

didimmulai dari bulan SSeptembbeer 2013 hingga AAprpril 2014.4. 

e) Size (in paragraaphs or woords), ukuran (baik dalam paragraf 

maupun kata) dalaamm setiap bberita di masing-masing surat kabar. 

f) Position in publicatioion orr program (front page or down the back), 

yaitu penempatan beritaa pada halaman masing-masing surat kabar;
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siapa penulis berita yang dimuat media, akan tetapi media massa 

yang memuat berita itu sendiri. 

h) The major sources quoted or reported, yaitu kutipan maupun 

narasumber. Dalam setiap berita akan dilihat siapa saja narasumber 

yang dikutip atau dimintai pernyataan dalam membuat tulisan 

masing-masing berita. 

i) Key issues or topics discussed, yaitu isu paling utama dari topik 

pemberitaan. 

j) Key messages contained, yaitu pesan kunci yang terkandung dalam 

setiap pemberitaan tentang isu yang sedang dibahas dalam krisis 

listrik PT. PLN ini. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rissi (2013), terdapat indikator-

indikator dalam menentukan kecenderungan dari pemberitaan yang dibagi 

ke dalam dua kategori besar. Pembagian ke dalam kedua kategori ini 

beserta indikator-indikatornya berdasarkan pada teori Macnamara. Adapun 

kategori-kategori yang ditentukan dalam menganalisis setiap berita, yaitu: 

a) Kategori Penampilan Fisik, diantaranya: 

1) Format/bentuk berita 

2) Ukuran/panjang berita 

3) Posisi berita 

b) Kategori Isi Berita, diantaranya: 

1) Fokus berita 

2) Tone pemberitaan 

h) The major sooururcces quotedd oorr reported, yaitu kutipan maupun 

naraasusumber. Dalam setiap berita akan ddililihihat siapa saja narasumber 

yang dikutip atatau didimimintntaiai perernyataan dalam m membuat tulisan 

masingng-mmasasing berita. 

i)i) KeKey issuueses or topics discussed, yaiitutu isu palalining g utu ama dadarir  topik 

pepemberitaan. 

j)j) Key messages contained, yaitu pesan kunci yang ttere kandndunung dalamm 

setiap pemberitaan tentang isu yang sedang dibahass dalalamam kkrisis 

listrik PT. PLN ini. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rissi (2013), terdapaat indikkatorr-

indikator dalaamm memenenentntuku an kecendeerurungnganan ddarari i pep mberitaann yyaang dibabagigi 

ke dalam dua kategori besasar.r PPembagian ke dalam kedua kategooriri iinni 

beserta indikator-indikatornya berdasarkan pada teori Macnammarara. AAdadappun 

kak tet go iri k-katategegororii yang ddititenentutukakann dadallam mengngananalaliisiis setitiap beritita,a, yyaaitu:

)a) KaKatetegori Penampilalan Fisik,, ddiantaranya: 

1) Format/bentukk berita 

2) Ukuran/panjangng berita

3) Posisi berita 

b) Kategori Isi Berita diantn aranya:
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3) Narasumber  

4) Kelengkapan isi berita 

5) Angle pemberitaan

6) Gabungan dengan berita lain

Berdasarkan keperluan peneliti dalam penelitian ini, masing-masing 

kategori yang akan dipakai dalam menganalisi setiap isi berita, antara lain: 

a) Kategori Penampilan Fisik, yaitu: 

1) Format/bentuk berita 

2) Ukuran/panjang berita 

3) Posisi berita 

b) Kategori Isi Berita, yaitu: 

1) Fokus berita 

2) Tone pemberitaan 

3) Narasumber 

4) Angle pemberitaan 

5) Gabungan dengan berita lain 

G. DEFINISI OPERASIONAL 

Seluruh konsep yang telah dijabarkan pada sub-bab sebelumnya terlebih 

dahulu harus dioperasionalisasikan sebelum dapat diukur. Hal ini dilakukan 

untuk memberikan pemahaman yang sama antara peneliti dengan pengkoder 

sehingga menunjang realibilitas hasil penelitian nantinya. Proses ini disebut 

dengan operasionalisasi konsep atau definisi operasional (Kriyantono, 

5) Angle pembmbererititaan

6) GaGabbungan dengan berita lain

BeBerdasarkan keperluau n n pepenenelilititi dalalaam penelitian inini, masing-masing 

kkategori yang g akakanan dipakai dalam mengaananalilisisi sseetiap isi beritaa,, antara lain: 

a)a) KaKategorii PPenampilan Fisik, yaitu: 

1)1) Format/bentuk berita 

2) Ukuran/panjang berita 

3) Posisi berita 

b) Kategori Isi Berita, yaitu:

1) Fokus berita 

2) Toonene pepembmbereritaan 

3) Narasumber 

4) Angle pemberitaan 

5)5) GaGabubunngan denngagann beberiritata llain 

G. DEFINISI OPERASIONNAL 

Seluruh konsep yang telaah h dijabarkkan pada sub-bab sebelumnya terlebih 

dahulu harus dioperasionalisasikikan ssebelum dapat diukur. Hal ini dilakukan 

untuk memberikan pemahaman yana g sama antara peneliti dengan pengkoder
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2009:26). Hasilnya dalam bentuk konstruk dan variabel beserta indikator-

indikator pengukurannya. Terdapat dua kategori untuk menganalisis isi berita 

tentang krisis listrik PT. PLN ini, yaitu: 

1. Kategori Penampilan Fisik 

Kategori penampilan fisik merupakan frekuensi pemunculan berita 

berdasarkan tampilan pada surat kabar. Adapun tampilan yang dimaksud 

adalah: 

a) Panjang berita 

Panjang berita mencakup jumlah paragraf dalam sebuah berita. 

semakin panjang paragraf yang digunakan, maka informasi yang 

diberikan di dalamnya semakin lengkap dan beragam. Semakin banyak 

informasi yang dimuat oleh media untuk diketahui khalayak, maka 

akan semakin besar ruang berita yang digunakan oleh media. Dalam 

penelitian ini, peneliti membagi kategori panjang berita kedalam tiga 

kelompok besar kategori panjang berita, yaitu 1-6 paragraf (pendek), 

7-13 paragraf (sedang), dan 13-21 paragraf (panjang). 

b) Format berita 

Straight news merupakan bentuk berita yang memiliki pola 

penulisan singkat, ringkas, dan langsung. Straight news ditulis 

berdasarkan apa yang publik ingin ketahui (need to know). Berita ini 

dibuat untuk menyampaikan peristiwa-peristiwa yang secepatnya harus 

diketahui khalayak (Abrar, 1995:41). Soft news merupakan berita 

tentang kejadian yang bersifat manusiawi dalam sebuah peristiwa yang 

tentang krisis listrik PT. PPLNLN iini, yaitu:

1. Kategoriri PPenampilan Fisik 

KaKategori penampilaann fif sisik memerurupapakak n frekuensi pepemunculan berita 

bberdasarkan tatampmpililan pada surat kabar. AAdadapupunn tampilan yanng g dimaksud 

adalalahah: :

a) PaPanjang berita 

Panjang berita mencakup jumlah paragraf dalaamm sebubuahah berittaa. 

semakin panjang paragraf yang digunakan, maka innfof rmmasasii yyang 

diberikan di dalamnya semakin lengkap dan beragam. Semmakin bbanyayakk 

informasi yang dimuat oleh media untuk diketahui khalaayak, mmakaa 

akan semmakakinin bbesesarar ruang berita yayangng ddigigununakan oleh memedidia. Dallamam 

penelitian ini, peneliti mmemembabagi kategori panjang berita kedalamm tigiga 

kelompok besar kategori panjang berita, yaitu 1-6 paragrgrafaf (pependndekek), 

77 1-133 pararagrgrafaf ((sedangg)), ddanan 113-3-2121 paragraraf f (p(pana jjang)). 

)b) FoFormrmat berita

Straight news mmerupakan bentuk berita yang memiliki pola 

penulisan singkat, riingkas, ddan langsung. Straight news ditulis 

berdasarkan apa yang pubu lik k ingin ketahui (need to know). Berita ini 

dibuat untuk menyampaikaann peristiwa-peristiwa yang secepatnya harus
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penting dan yang ditonjolkan dalam penulisan berita ini adalah sisi 

yang menarik bagi khalayak. 

c) Posisi berita 

Posisi berita yang berada di halaman depan tentunya lebih mudah 

terlihat dan dibaca dibandingkan dengan berita yang berada di halaman 

dalam. Dalam penelitian ini, peneliti membagi posisi berita kedalam 

dua sub-kategori yaitu halaman depan dan halaman dalam. Berita yang 

ditempatkan di halaman depan oleh media memiliki tujuan agar berita 

tersebut menjadi berita utama dan yang paling cepat diketahui oleh 

para pembaca. Sedangkan penempatan berita di halaman dalam atau 

belakang memiliki arti bahwa berita tersebut memiliki tingkat 

kepentingan untuk dibaca yang rendah. 

2. Kategori Isi Berita 

Kategori isi berita merupakan frekuensi pemunculan berita 

berdasarkan isi yang ditampilkan pada surat kabar. Isi berita yang 

dimaksud yaitu:  

a) Isu utama

Melingkupi isu-isu utama atau tema yang relevan dan sering 

dimuat dalam media cetak yang sedang diteliti. Isu utama adalah hal-

hal besar yang menjadi isu besar dalam pemberitaan terkait. Adapun 

peneliti telah melakukan pemetaan dari setiap berita terkait krisis 

listrik PT. PLN di Sumatera dan membaginya ke dalam beberapa isu 

besar, antara lain: 

c) Posisi berita

Posisisi bberita yang berada di halaman ddepepana  tentunya lebih mudah 

teerlrlihat dan dibaca didibabandndiningkgkanan denengan berita yang g beb rada di halaman 

dalam. DDaalamam ppenelitian ini, penellittii memembmbagi posisi bererita kedalam 

dudua a susub-katetegogori yaitu halaman depan ddanan halammanan ddalalam. Beririta yang 

dditemmpatkan di halaman depan oleh media memimilil ki ttujujuauan n agagar bbere ita 

tetersebut menjadi berita utama dan yang paling cepaat dikeketatahhui oleheh 

para pembaca. Sedangkan penempatan berita di halamaan ddalalamam atau 

belakang memiliki arti bahwa berita tersebut memiiliki tingkakat 

kepentingan untuk dibaca yang rendah. 

2. Kaatetegogoriri IIsisi BBereritita

Kategori isi berita memerrupakan frekuensi pemunculan bberritita 

beb rdrdasasararkakann isisii yayangng dditampilkan ppadadaa susuraratt kakababarr. II isi bbereritita a yayang 

did maksudud yyaiaittu:  

)a) Isu utama

Melingkupi isu-issu utama atau tema yang relevan dan sering 

dimuat dalam media ceetak yanng sedang diteliti. Isu utama adalah hal-

hal besar yang menjadi iisus bbesar dalam pemberitaan terkait. Adapun 
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1) Produksi listrik PT. PLN tidak sebanding dengan pertumbuhan 

konsumsi listrik di Sumatera Utara 

2) Pembangunan pembangkit tertunda akibat permasalahan 

dengan kontraktor 

3) Sengketa perijinan lokasi pembangunan pembangkit listrik 

antara PT. PLN dengan pemerintah dan warga 

4) Penanganan Krisis Listrik PT. PLN 

5) Dugaan kasus korupsi pejabat PT. PLN berkaitan dengan 

terjadinya krisis listrik di Sumatera Utara 

b) Tone pemberitaan 

1) Favourable/positif 

Sikap yang bersifat positif dalam kategorisasi ini yaitu apabila 

pernyataan, pendapat, atau opini secara eksplisit, maupun implisit

mendukung yaitu dengan memuji, menyanjung, atau menyetujui 

isu tersebut. 

2) Netral 

Sikap netral yang dimaksud adalah bila pernyataan, pendapat, 

atau opini dalam surat kabar baik secara implisit atau eksplisit 

tidak bersikap memihak atau netral tentang isu tersebut. 

3) Unfavourable/negatif 

Sikap negatif dimaksudkan apabila pernyataan, pendapat, atau 

opini yang ditampilkan dalam surat kabar secara eksplisit maupun 

2) Pembangunanann pembangkgkitit tertunda akibat permasalahan 

dedenngan kontraktor 

3) Sengketa pererijininanan llokokasasi ppembangunan pepembangkit listrik 

anntatarara PPT. PLN dengan pemerrintntahah ddaan warga

4)4) Penaangnganan Krisis Listrik PT. PLPLN N

5)5) Dugaan kasus korupsi pejabat PT. PLNLN bberrkakaititanan denngag n 

terjadinya krisis listrik di Sumatera Utara

b) Tone pemberitaan 

1) Favourable/positif 

Sikap yang bersifat positif dalam kategorisasi ini yyaitu aapabilla 

pepernrnyayatataanan,, pependapapata , atauu oopipini ssececararaa ekekspsplilisis t, maupun implplissitit

mendukung yaitu dengngana  memuji, menyanjung, atau menynyetetujujuui 

isisuu tetersrsebebutut.

2)2) NeNetralal 

Sikap netral yanang dimaaksk ud adalah bila pernyataan, pendapat, 

atau opini dalamm surat kabaar baik secara implisit atau eksplisit 

tidak bersikap memmihak ataauu netral tentang isu tersebut. 

3) Unfavourable/neggata iff 
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implisit tidak mendukung yaitu dengan mencela, meremehkan, 

atau menolak isu tersebut. 

c) Narasumber 

Narasumber merupakan salah satu kategori yang penting, sebab

dengan adanya narasumber maka akan memperkuat kredibilitas 

pernyataan dari berita tersebut. Kategori ini dimaksudkan untuk 

melihat frekuensi narasumber utama yang muncul, baik narasumber 

internal, maupun eksternal. Peneliti telah memetakan setiap 

narasumber yang muncul dalam setiap berita yang dianalisis dan 

membaginya menjadi tiga kelompok besar, antara lain narasumber 

internal seperti Direktur Utama, Kepala Divisi, Direktur Operasi dan 

sebagainya yang berasal dari jajaran manajemen PT. PLN. Narasumber 

eksternal, misalnya Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

Kementrian Energi, Kementrian Kehutanan, Yayasan Lembaga 

Konsumen Indonesia (YLKI), dan sebagainya yang berasal dari luar 

pihak PT. PLN. Narasumber gabungan yaitu berita yang memuat dua 

sub-kategori narasumber dalam satu tulisan berita, baik narasumber 

internal juga narasumber eksternal. 

d) Angle pemberitaan 

Dalam penulisan berita, sudut pandang dipilih berdasarkan sisi 

yang paling penting dan menarik bagi pembaca. Siregar (1998:143) 

menjelaskan masalah yang memiliki banyak sisi dapat ditulis dengan 

menyoroti semua sisi, atau ditulis dengan hanya menyoroti sisi 

c) Narasumbberer 

NaNarrasumber merupakan salah satu kategooriri yang penting, sebab

ddengan aadaanynya narar susumbm ere mmakka akakan memperkrkuau t kredibilitas 

pernrnyay taann ddari beritata tterersesebubut. Kategorori ini dimaksuddkak n untuk 

memellihat frfrekuensi narasumber utama yang mum nculul, , babaiki  narassumu ber 

inteternal, maupun eksternal. Peneliti telah mmemmetetakakaan settiai p 

narasumber yang muncul dalam setiap berita yang g diananalalisisisis dann 

membaginya menjadi tiga kelompok besar, antara lainn nararasusumbm er 

internal seperti Direktur Utama, Kepala Divisi, Direktur OOperasi ddann 

sebagainya yang berasal dari jajaran manajemen PT. PLN. NNaraasusumberer 

ekststerernanal,l, mmisisalalnynya MeM nteri BaBadan UsUsahahaa MiMililik k Negara (BUMNMN),), 

Kementrian Energi, Kemmentrian Kehutanan, Yayasan Lemembabagga 

KoKonsnsumumenen IIndndononesesiaia ((YLKI), ddanan ssebebagagaiainynyaa yayangng bberasalal ddararii lluar 

pihaakk PTPT. PLPLNN. NNararasummbeberr gabuungnganan yyaituu bbereritita yangng mmememuuat dua 

sub-kategori narasumbeber dalaamm satu tulisan berita, bbaik narasumber 

internal juga narasumbmber eksternaal.

d) Angle pemberitaan 

Dalam penulisan beriitata, sudut pandang dipilih berdasarkan sisi 
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tertentu. Menulis hanya dengan menyoroti satu sisi, disebut menulis 

berdasarkan sudut pandang tertentu (angle). Angle pemberitaan dapat 

juga digunakan untuk mengukur keberpihakan. 

e) Gabungan dengan berita lain 

Dalam kategori ini, peneliti akan melihat apakah pemberitaan 

mengenai Krisis Listrik di Sumatera Utara berdiri sendiri atau 

digabungkan dengan berita lain. Berita yang berdiri sendiri tanpa 

digabungkan dengan pemberitaan yang lain jauh lebih baik karena isi 

berita dapat difokuskan pada satu isu. 

Terkait dengan pencitraan dari pemberitaan PT. PLN terkait krisis listrik di 

Sumatera dalam surat kabar harian nasional, maka peneliti mengumpulkan 

data terkait dengan menggunakan unit analisis dari berita-berita yang ada. Unit 

analisis yang digunakan akan dijabarkan ke dalam tabel berikut ini. 

juga digunakan untntukuk mengukur kekebeb rpihakan.

e) GaGabbungan dengan berita lain 

Dalam m kakatet gori inini, pepeneellititi aakaan n melihat apakakaha  pemberitaan 

meengngenai KKrisis Liststririkk didi Sumatera UtU ara beb rdiri seendn iri atau 

didigagabungngkakan dengan berita lain. Berita yyanang beerdrdiriri i sendiri i tanpa 

digagabungkan dengan pemberitaan yang lain jauh lelebih babaikik karena a isi 

berita dapat difokuskan pada satu isu. 

Terkait dengan pencitraan dari pemberitaan PT. PLN terkait kkrir sis liliststrir k did  

Suumatera dalam surat kabar harian nasional, maka peneliti menngumpuulklkann 

dad tta terkait dengan menggunakan unit analisis dari berita-berita yanng g adada. UUnnitt 

analisis yang digunakan akkann ddijijaba arrkakann kke dalam tabel berikut ini.
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TABEL 1.1 
Unit Analisis 

No. Unit Analisis Kategorisasi Sub Kategorisasi

1. Kategori Penampilan 
Fisik

a. Format berita - Straight News
- Soft News

b. Posisi berita - Halaman depan
- Halaman dalam

c. Panjang berita - Panjang
- Sedang
- Pendek

2. Kategori Isi Berita a. Isu utama - Produksi listrik PT. PLN 
tidak sebanding dengan 
pertumbuhan konsumsi 
listrik di Sumatera Utara
dan sekitarnya

- Pembangunan 
pembangkit tertunda 
akibat permasalahan 
dengan kontraktor

- Sengketa perijinan lokasi 
pembangunan 
pembangkit listrik antara
PT. PLN dengan 
pemerintah dan warga

- Penanganan Krisis 
Listrik PT. PLN

- Dugaan kasus korupsi 
pejabat PT. PLN 
berkaitan dengan 
terjadinya krisis listrik di 
Sumatera Utara dan 
sekitarnya

b. Tone pemberitaan - Positif
- Netral
- Negatif

c. Narasumber - Internal
- Eksternal
- Gabungan

d. Angle pemberitaan - PT. PLN
- Pemerintah
- Masyarakat
- Tidak termasuk dalam tiga 
di atas

e. Gabungan dengan berita 
lain 

- Berdiri sendiri
- Digabung dengan berita 
lain

Sumber: Pengolahan Data Primer 2015 

No. Unit Analisis KaKategorisasi Sub Kategorisasi

1. Kategori Penamampilan 
Fisik

a. Format berita - Straight News
- Soft News

b. Posisi berita - Halaman depan
- HaHalaman dalam

c. PPaanjaangng bbereritaa - Panjjanang
- Sedang
- Pendek

22. Kateegogori Isi BBeerita a.a. IIsusu uutatamam - PrP oduksi listrtrik PT. PLN 
titidadakk sebandinng g dengan 
peertrtumumbubuhan kokonsumsi 
listririk k didi Sumu ateraa Utara
dad n sekiitatarnrnyaya

- Pembmbanguunanan n
pembanangkitit tterertundda a
akibat perermamasalahann 
dengan kkono trakaktotorr

- Sengketa pperijinnanan lokasasi 
pembangunnan 
pembangkitt listrik aanntarra
PT. PLNN ddenganan 
pemerintah dan wwarga

-- PePenanganan KKrir ssiss
Listrik PT. PLN

- Dugaan kasuss kokoruruppsi 
pejabat PTPT. PLPLN 
beberkrkaiaitatan dedenngan 
teterjrj dadininyaya kkririsis s lilisttrrik di 
Sumatera UtUtaaraa dan 
sesekikitatarnrnyaya

b.b. Tone peembm eritaan - Positif
- Netral
- Negatif

c. Narasumbeber - Internal
- Eksternal
- Gabungan

d. AnA gle ppemberitaan - PT. PLN
- Pemerintah
- Masyarakat

Tid k t k d l ti
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H. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada sub-bab ini akan menjelaskan mengenai metodologi yang digunakan 

dan alasan menggunakan metode tersebut. Metodologi yang digunakan 

merupakan alat untuk mengetahui pemberitaan surat kabar tentang PT PLN 

terkait krisis listrik di Pulau Sumatera dan sekitarnya. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode analisis isi pada surat kabar harian nasional. 

Iskandar (dalam Ambartyas, 2012:40) menyatakan bahwa penelitian 

deskriptif umumnya memberikan gambaran tentang keadaan dan gejala-

gejala sosial tertentu. Penggambaran keadaan atau gejala  yang  dimaksud 

adalah gambaran mengenai pemberitaan media mengenai PT PLN terkait 

krisis listrik yang terjadi di wilayah Sumatera, dan dapat digunakan untuk 

menganalisis bagaimana citra PT. PLN dalam pemberitaan di surat kabar.  

Penelitian deksriptif ini bertumpu pada metode analisis isi kuantitatif, 

dimana peneliti akan melakukan analisis beragam data yang telah 

dihimpun dari surat kabar harian berskala nasional yang ditentukan oleh 

peneliti. Analisis isi dipakai untuk mempelajari isi konteks komunikasi, 

lewat dokumen-dokumen yang tersedia. Eriyanto dalam bukunya Analisis 

Isi (2011:11), menyatakan bahwa analisis isi dipakai untuk mempelajari 

gambaran isi, karakteristik pesan, dan perkembangan (tren) dari suatu isi 

(tulisan). 

dan alasan menggununakakan metode tersebutut. Metodologi yang digunakan 

merupakan alalaat untuk mengeg tahui pemberitaan surat kakabar tentang PT PLN 

terkait t kkrisis listrrik didi PPulau SSumumaatereraa dadann ses kikitatarnya.

1. JeJeniniss Penelitianan 

PePeneliititian ini merupakan penelitian deskriiptptif kkuauantntititatatif denengan 

mengnggunakan metode analisis isi pada surat kabarr hariaian n nan sionala . 

Isskkandar (dalam Ambartyas, 2012:40) menyatakan bahhwaw ppennelelitian n 

deskriptif umumnya memberikan gambaran tentang keadaann dann ggejejala-a

gejala sosial tertentu. Penggambaran keadaan atau gejala  yangg  dimakksudd 

adalah gambaran mengenai pemberitaan media mengenai PT PLNLN terkakaitit 

krisis listrik yang terjaddii didi wwilayyahah SSumatera, dan dapat digunakan uuntntukuk 

menganalisis bagaimana citra PT. PLN dalam pemberitaan di suraatt kakababarr. 

Penelitiianan ddekeksripptif ininii bebertrtumumpu pada memetotoded  analisis isi kukuanantititatif, 

didimamanana ppeneliti akan mmele akukanan analisis beragagamm dadatata yang telah 

dihimpun dari surat kabaar harian beerskala nasional yang ditentukan oleh 

peneliti. Analisis isi dipakakai untukk mempelajari isi konteks komunikasi, 

lewat dokumen-dokumen yaangn tteersedia. Eriyanto dalam bukunya Analisis 

Isi (2011:11) menyatakan bahwh a analisis isi dipakai untuk mempelajari
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2. Metode Penelitian  

Penelitian ini bertumpu pada analisis isi kuantitatif, dimana peneliti 

melakukan penelitian yang dimulai dengan analisis dari berbagai data yang 

ditemukan, selanjutnya mengarahkannya pada kategorisasi atau ciri-ciri 

umum. Analisis isi merupakan teknik untuk mengumpulkan dan 

menganalisis isi dari sebuah pesan. Isi pesan yang dimaksud adalah kata-

kata, gambar, simbol, tema, dan sebagainya. Dari analisis isi media, para 

analisis dapat membuat suatu informasi deskriptif tentang isu utama yang 

tengah terjadi, sumber utama yang dapat dimintai keterangan, pesan utama 

yang dikomunikasikan kepada audien dan lain sebagainya. 

Wimmer dan Dominick (2003: 136-237) mendeskripsikan tujuan dari 

analisis isi, yaitu: 

a) Menggambarkan isi komunikasi. Tujuan analisis isi adalah 

mengungkap kecenderungan yang ada pada isi komunikasi, baik 

dalam media cetak maupun elektronik. Dalam hal ini, analisis isi 

dipergunakan untuk menganalisis apa yang telah ada, yaitu 

menganalisis tren dalam periode waktu yang panjang, serta 

mempelajari perubahan sosial. 

b) Menguji hipotesa tentang karakteristik pesan. Periset 

menghubungkan antara karakteristik pesan dari komunikator 

(sumber) dengan karakteristik pesan yang dihasilkan. 

c) Membandingkan isi media dengan dunia nyata. 

melakukan penelitian yyanang dimulai dedengngan analisis dari berbagai data yang 

ditemukan, sselelanjutnya mengarahkannya pada kkategorisasi atau ciri-ciri 

umumm. Analisis isi mmererupupakakanan tekknik untuk meengn umpulkan dan 

menganalisis iisii ddara i sebuah pesan. Isii pepesasann yayang dimaksud d ada alah kata-

katata, gagambm ar, sisimbmbol, tema, dan sebagainyaa. Dari aananalilisisiss isi medidia, para 

ananalalisis ddapat membuat suatu informasi deskriptif teentn ang isisu u ututama a yayang 

tenggaah terjadi, sumber utama yang dapat dimintai keteranngag n, ppesesana  utamma 

yyang dikomunikasikan kepada audien dan lain sebagainya.

Wimmer dan Dominick (2003: 136-237) mendeskripsikann tujuan ddarri 

analisis isi, yaitu: 

a) Menggambarkan isisii koomumuninikkasi. Tujuan analisis isi addalalahah 

mengungkap kecenderungan yang ada pada isi komunikkaasi,i, bbaaik 

dadalalam m mem didiaa cecetatakk mam upupunun eelelektktroro inik.k. DDalalamam hhalal iinini, ananalalisisisis isi 

didipepergrguunakan untntuk mengagannalisis appaa yay ngng ttelelahah aadada, yaitu 

menganalisis trenn dalam pep riode waktu yang panjang, serta 

mempelajari perubbahan sosiaal. 

b) Menguji hipotesa tenentang karakteristik pesan. Periset 

menghubungkan antara karakteristik pesan dari komunikator
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d) Memperkirakan gambaran media terhadap kelompok tertentu di 

masyarakat. 

e) Mendukung studi efek media massa. Analisis Isi digunakan 

sebagai sarana untuk memulai riset efek dari media. 

Analisis isi juga bermanfaat bagi PR untuk bisa mengukur opini publik 

dengan melihat kecenderungan pemberitaan media terhadap perusahaan, 

bagaimanap publisitas yang diperoleh dari media, dan bagaimana opini 

publik yang ditulis di media (Kriyantono 2009: 233).  

3. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian analisis isi pesan atau berita yang terdapat 

dalam informasi surat kabar harian yaitu pemberitaan tentang PT PLN 

terkait krisis listrik di wilayah Sumatera dan sekitarnya. Peneliti 

mengambil beberapa surat kabar harian berskala nasional yang 

memberitakan topik yang diangkat oleh peneliti selama periode September 

2013 – April 2014. Surat kabar harian yang dimaksud antara lain SKH 

Kompas, Koran Tempo, dan Surat Kabar Harian Jawa Pos.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam peneltian ini adalah data primer dan 

sekunder. Data primer yang akan diolah oleh peneliti adalah dokumen 

resmi eksternal yang berasal dari dokumentasi setiap berita yang berkaitan 

dengan krisis listrik di Sumatera Utara periode September 2013 – April 

2014. Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari data-data pendukung 

e) Mendukunngg studi efek media mmasa sa. Analisis Isi digunakan 

seebabagai sarana untuk memulai riset efek dariri mmedia. 

Analisis iissi jjugugaa bermmannfafaatat bagagi i PRPR uuntntukuk bbisa mengukkurur opini publik 

dengganan mmelihat kececenendderungan pembberiritataan media ttererhahadap perurusahaan, 

babagagaiimannapap publisitas yang diperoleh dari mediia,a, dan bbagagaiaimam na oopini 

publikik yang ditulis di media (Kriyantono 2009: 233).  

33. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian analisis isi pesan atau berita yaang terdapapat 

dalam informasi surat kabar harian yaitu pemberitaan tentanng PTT PLNN

terkait krissisis lliisttrikik ddi i wilayah SuSumatterara ddan sekitarnynyaa. Penele iitii 

mengambil beberapa suratat kkabar harian berskala nasional yayanng 

mem mberitakan topik yang diangkat oleh peneliti selama periododee SeSeptptemembber 

2013 – Aprprilil 2201014. Suratat kkababarar hharian yay ngg ddimimaksud antaraa llaiain n SKH –

KoKompmpasas, KKoran Tempo, ddanan Surat KKabar Harian Jawawa PPosos..  

4. Teknik Pengumpulaan Data

Data yang digunakan dalam peneltian ini adalah data primer dan 

sekunder. Data primer yang akkan diolah oleh peneliti adalah dokumen 
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lainnya seperti buku-buku, penelitian, artikel online, dan literatur-literatur 

yang berkaitan dengan topik penelitian. 

5. Populasi dan Sampel 

Sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang akan diamati 

disebut dengan sampel, sedangkan keseluruhan objek atau fenomena yang 

diriset disebut populasi (Kriyantono, 2009:151). Populasi dalam penelitian 

ini mencakup seluruh artikel dalam surat kabar harian yang telah 

ditentukan oleh peneliti, yang memuat berita mengenai krisis listrik PT. 

PLN di Sumatera Utara periode September 2013 hingga April 2014. 

Alasan peneliti menentukan periode ini karena peristiwa yang diangkat 

dalam penelitian ini berlangsung pada rentang waktu tersebut dan dimuat 

oleh surat kabar harian nasional. Total populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 31 item berita. 

Selain dari alasan pemilihan periode di atas, peneliti juga menyertakan 

alasan pemilihan tiga surat kabar harian nasional yang digunakan sebagai 

objek dalam penelitian ini. Pertama yaitu Surat Kabar Harian Nasional, 

menurut Maskur (dalam Ambartyas, 2012:44) berdasarkan hasil survei 

yang dilakukan oleh Edelman Trust - yang merupakan survei untuk 

mengukur tingkat kepercayaan dan kredibilitas terhadap dunia korporasi 

dan media - pada tahun 2011, Surat Kabar Harian Kompas merupakan 

surat kabar umum yang terpercaya. Yang kedua, Lembaga Riset Roy 

Morgan dari Australia menetapkan Jawa Pos sebagai koran terbaik

nasional sepanjang tahun 2014, (www.pressreader.com, akses 13 

5. Populasi dan SSaampel 

Sebagigiaan dari keseluruhan objek atau fenomenena yang akan diamati

disesebbut denggana ssamampel, sseddanngkkann kkesesele ururuhuhan objek atau u fenomena yang 

diriset did sebut t ppopulasi ((KrKriyiyanantotonono,, 2009:15151).)  Poppulu asi dalam m penelitian 

ininii memencakupup seluruh artikel dalam surat kkaba ar hharariaiann yangg telah 

diditentukukan oleh peneliti, yang memuat berita mengenanai krkrisisisis llistrik PPT. 

PLLNN di Sumatera Utara periode September 2013 hingggga ApApririll 202 144..

AAlasan peneliti menentukan periode ini karena peristiwa yayang ddiaangn kat 

dalam penelitian ini berlangsung pada rentang waktu tersebutt dan dimmuauat 

oleh surat kabar harian nasional. Total populasi dalam peenelititiaan inni 

berjummlalah h 3131 ititemem beberita. 

Selain dari alasan pemilihhanan periode di atas, peneliti juga menyyeertatakakan 

allasasanan ppememililihihanan ttigigaa susurar t kabar haririanan nnasasioionanall yayangng ddigigunakkanan ssebebaagai 

obo jek dadalalamm pep nenelilititianan ini. PePertrtama yayaitituu SuSuratt KaKababar Haririanan NNaasional, 

menurut Maskur (dalam AAmbartyayas, 2012:44) berdasarkkan hasil survei 

yang dilakukan oleh Eddelman Truust - yang merupakan survei untuk 

mengukur tingkat kepercaayay an danan kredibilitas terhadap dunia korporasi 

dan media - pada tahun 20111,, Surat Kabar Harian Kompas merupakan 
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September 2015) dengan jumlah readership sebanyak rata-rata 1,4 juta. 

Yang ketiga, Koran Tempo merupakan surat kabar yang memiliki otonomi 

redaksi dan isi berita paling independen, kesimpulan ini diperoleh dari 

peneliti media Jerman Anett Keller yang juga meriset empat media lainnya 

(www.lpds.or.id, akses 3 Oktober 2015). 

Sampel diartikan sebagian dari jumlah populasi keseluruhan objek atau 

fenomena yang terjadi, yang dapat mewakilkan jumlah populasi untuk 

dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik total 

sampling yaitu semua populasi artikel berita yang relevan dengan topik 

penelitian dijadikan sampel. Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah 

semua berita mengenai krisis listrik PT. PLN di Sumatera Utara yang 

dimuat dalam surat kabar harian nasional (SKH Kompas, Koran Tempo, 

dan SKH Jawa Pos). Berikut adalah tabel data sampel penelitian, yakni 

nama surat kabar, tanggal terbit, dan judul berita:

redaksi dan isi beritaa pp laling indepeendnden, kesimpulan ini diperoleh dari 

peneliti meddiaia Jerman Anett Keller yang juga mererisi et empat media lainnya r

(wwww.lpds.or.id, akses 33 OOktktoboberer 2201015)5). 

Sampel ddiaiarttiikana  sebagian dari jumlalahh popopupulal si keseluruhhanan objek atau 

fenonomemenana yang g teterjadi, yang dapat mewaakikilkl an jumumlalah h populasisi untuk 

didiananalisisis. Dalam penelitian ini, peneliti mengggunu akkann ttekeknin k tototal 

sampmpling yaitu semua populasi artikel berita yang relevavan dedengngaan topikik g

ppenelitian dijadikan sampel. Jadi, sampel dalam penelitiiana iinini aadad lah h

semua berita mengenai krisis listrik PT. PLN di Sumatera Utara yanngg 

dimuat dalam surat kabar harian nasional (SKH Kompas, Korran Teemmpoo, 

dan SKH Jawawa PPosos)). BBerikut adalah h tatabebell dadatata sampel peneelilititian, yaaknknii 

nama surat kabar, tanggal terbrbit, , dadan judul berita:
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TABEL 1.2 
Berita-Berita yang Dianalisis 

No. Edisi Judul Berita

Surat Kabar Hari Tanggal

1. SKH Kompas Selasa 10 September 2013 Proyek 10.000 MW Terlambat

Jumat 4 Oktober 2013 Selalu Terlambat

Kamis 10 Oktober 2013 Ketika Warga Kesulitan di 
“Lumbung” Energi

Sabtu 25 Januari 2014 Pertumbuhan Penjualan Listrik 
Melambat

Kamis 13 Maret 2014 Ketika Pelanggan Marah karena 
Pemadaman

Jumat 21 Maret 2014 Lima Tersangka Segera Disidang

Selasa 25 Maret 2014 Krisis Listrik

2. Koran Tempo Sabtu 21 September 2013 Pembangkit Tertunda, Sumatera 
Krisis listrik

Selasa 8 Oktober 2013 PLN Mengklaim Genset Sewaan 
Masih Efisien

Jumat 11 Oktober 2013 PLTP Rajabasa Tertunda, Lampung 
Bisa Defisit Listrik

Sabtu 12 Oktober 2013 PLN Siapkan Empat Solusi

Senin 14 Oktober 2013 Anomali Cuaca Perburuk Pasokan 
Listrik di Sumatera

Jumat 18 Oktober 2013 PLN: Listrik Sumatera Pulih Awal 
November

Sabtu 16 November 2013 Pejabat PLN Pusat Ditahan Kejaksaan 
Medan

Kamis 28 November 2013 Defisit Listrik di Sumatera Utara 
Terbesar

Jumat 7 Februari 2014 Overhaul Menjerat PLN

Jumat 7 Februari 2014 Jalan Panjang Perbaikan Pembangkit

Surat Kabar Haariri Tanggal

1. SKH Kompas Selasa 10 September 2013 Proyoyek 10.000 MW Terlamb

Jumat 44 OkOkttobeber r 2020133 Selalu TTererlambat

KaKamim ss 10 Oktober 2010 33 KKetika WWararga Kesu
“Lummbubungn ” Enerrgig

SaSabtu 25 Januari 2014 PePertummbubuhahann Penjnjualan 
Melalambm att

Kamis 13 Maret 2014 Ketika Pelaangnggagan MaMara
Pemadamaann

Jumat 21 Maret 2014 Lima Tersanggka SSegegere a Diss

Selasa 25 Maret 2014 Krisis Listrik

2. Korran Tempo Sabtu 21 September 2013 Pembangkit Tertundnda,
Krisis listrik

SSelasa 88 OkO tober 202013 PLPLNN Mengklk aim GeGensnse
Masih Efisien

Jumat 11 Oktober 2013 PLTP Rajabasa TTertrtunundda, 
Bisa Defisisitit LLisistrikik

SaSabtbtu 1212 OOktktoboberer 2013 PLPLN Siiapkan Emmpapat t SSolusi

Senin 144 Oktoberr 2013 AnAnomomalii CuCuacacaa Perburuk
Listrik di Sumatera

Jumat 118 Oktober 22013 PLN: Listrik Sumatera P
November

Sabtu 16 NNovemmber 2013 Pejabat PLN Pusat Ditahan 
Medan

Kamis 28 November 2013 Defisit Listrik di Sumat
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Rabu 26 Februari 2014 PLN Diminta Segera Tangani Krisis 
Listrik di Sumatera

Sabtu 8 Maret 2014 Sistem Transmisi Listrik Sumatera 
Dibangun pada Agustus

Senin 10 Maret 2014 Krisis Listrik Sumatera hingga Akhir 
Maret

Rabu 12 Maret 2014 Transmisi Sumatera Butuh 4.000 
Menara

Senin 17 Maret 2014 PLN Berharap Pelanggan Tekan 
Konsumsi

Jumat 21 Maret 2014 Proyek Pembangkit Rajabasa 
Dipastikan Molor

Jumat 21 Maret 2014 Listrik Sumatera Utara Masih Rawan

Kamis 3 April 2014 Paket Baru Transmisi Listrik

Kamis 10 April 2014 Survei Jalur Transmisi Sumatera 
Dimulai Pekan Depan

3. Jawa Pos Rabu 11 September 2013 PLN Tangani Krisis Listrik Sumatera

Sabtu 12 Oktober 2013 PLN Sewa Genset untuk Riau

Senin 18 November 2013 Mengukur Kerumitan Pangkalan Susu

Senin 24 Februari 2014 Dahlan Perintah Direktur PLN ke 
Medan

Senin 10 Maret 2014 Pulau yang Dulu Dikira Tidak Maju

Sumber: Pengolahan Data Primer 2015 

6. Pengkodingan 

Tahap pengkodingan ini, peneliti dibantu oleh dua orang yang 

memiliki kompetensi dan pemahaman dalam analisis isi, yang disebut 

sebagai pengkoder. Dalam pemilihan pengkoder, terdapat beberapa kriteria 

yang harus dipenuhi, yaitu (Rissi, 2013:75): 

a) Memahami teknik penelitian yang digunakan yaitu analisis isi. 

Dibangun pada Agustus

Seeninin 10 Maret 2014 Krisis Listrik Sumatera hin
MaMarer t

Rabu 1212 MMarretet 22010144 Transmisisi i Sumatera But
MeM nara

Senin 1717 MMaretet 22010144 PLN BeB rharapp Pelangga
Konssumumsisi

Jumat 21 Maret 2014 Proyyeke PPemembab ngkkit 
Dipastikikan MMololoro

Jumat 21 Maret 2014 Listrik Summateerara UUtatarar Maas

Kamis 3 April 2014 Paket Baru TTrar nsmimisisi Listriik

Kamis 10 April 2014 Survei Jalur Transmiisisi
Dimulai Pekan n Depan

3. Jawwa Pos Rabu 11 September 2013 PLN Tangani KKrisisis Listrikik

SSabtu 1212 Oktoberer 22013 PLPLNN SeSewa Genset untuuk k RRi

Senin 18 NNovoveember 2013 Mengukur Kerumitanan PPanangk

Senin 24 Februari 2014 Dahlan Perinintatahh DDirerekktur
MeMedadann

SeSenininn 10 MMararetet 201144 PuPulalau u yayangg DDululuu DiDikkira Tid

SuS bmber: Pengolahan Data PPrimer 22015

6. Pengkodingan 

Tahap pengkodingan iini, pepeneliti dibantu oleh dua orang yang 

memiliki kompetensi dan peemmahaman dalam analisis isi, yang disebut 
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b) Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang pembentukan citra 

perusahaan. 

c) Memiliki pengetahuan mengenai jurnalistik, dan kaitannya dengan 

citra perusahaan. 

Para pengkoder yang memenuhi syarat dalam penelitian ini adalah 

seorang mahasiswa tingkat akhir Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

dengan konsentrasi studi Jurnalisme dan seorang alumni FISIP Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta dengan konsentrasi studi Public Relations. 

7. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dipergunakan untuk melihat indeks yang dapat 

menunjukkan sejauh mana sebuah alat pengukur dapat dipercaya atau 

dapat diandalkan (reliable). Prinsip uji reliabilitas adalah semakin tinggi 

persamaan hasil koding, maka semakin reliabel kategori yang disusun. 

Salah satu uji realibilitas yang dapat dipergunakan adalah rumus Ole R. 

Hostly. Di sini periset melakukan pretest dengan mengkoding sampel 

dalam kategorisasi. Selain dilakukan oleh periset, kegiatan ini juga 

dilakukan oleh orang lain yang ditunjuk oleh periset sebagai pembanding 

atau hakim. Uji ini dikenal dengan uji antarkode (Kriyantono, 2009:236). 

Perhitungan ini menggunakan data nominal dalam bentuk persentase pada 

tingkat persamaannya: 

Coefficient  of  Realibility (CR) = 

c) Memiliki pengegetatahhuan mengeenanai i juj rnalistik, dan kaitannya dengan

citra a pperusahaan. 

PPara penngkgkododere  yanngg mememem nunuhihi ssyayararat t dalam peneelilitian ini adalah 

seorang g mahaasisiswa tinggkakatt akakhihir r Universiitatas Atmam  Jaya YoY gyakarta 

dedengnganan konsesenntrasi studi Jurnalisme dan seorang g alumnini FFISISIP Univeversitas 

AAtma JJaya Yogyakarta dengan konsentrasi studi Publicic Rellata ioionsns. 

7.. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dipergunakan untuk melihat indeks yang g dad papat

menunjukkan sejauh mana sebuah alat pengukur dapat dipeercaya aatauu 

dapat diandalkan (reliable). Prinsip uji reliabilitas adalah semmakkinin tinggggi i 

persamaan hasil koding, mamakak  sememakakiin reliabel kategori yang disusun.. 

Salah satu uji realibilitas yang dapat dipergunakan adalah rummuus OlOlee RR. 

HoHoststlyly. DDii sisinini ppererisisetet mmelelaka ukkanan prpretetesest ddenengagann memengngkokodidingng ssamampel t

dadalalamm kakateegogo irisasi. Selalain dilakukukan oleh peperir seett, kkegegiaiatatan iini juga 

dilakukan oleh orang lainn yang ditununjuk oleh periset sebagai pembanding

atau hakim. Uji ini dikennal dengan uji antarkode (Kriyantono, 2009:236). 

Perhitungan ini menggunakakan datata nominal dalam bentuk persentase pada 

tingkat persamaannya: 
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CR : Koefisien reliabilitas, yaitu rasio dari koding yang 

disepakati terhadap jumlah keputusan yang diberikan para 

koder.

M  : Jumlah keputusan koding dimana koder sepakat. 

N1+N2 : Jumlah keputusan koding yang harus dibuat oleh coder 

pertama dan kedua. 

Proses uji reliabilitas diawali dengan memilih dua pengkoder lainnya 

sebagai pembanding atau hakim di uji tersebut. Dua pengkoder lainnya 

dipilih berdasarkan kriteria calon pengkoder yang memenuhi syarat dari 

peneliti, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Setelah itu, peneliti 

dan dua pengkoder lainnya akan melakukan proses pengkodingan pada 31 

item berita dengan mengisi lembar coding sheet yang dibagi berdasarkan 

tiap unit-unit analisis yang telah dibuat oleh peneliti. 

Ketika pengkodingan selesai dilakukan, peneliti akan mencocokkan 

dan membandingkan hasil pengkodingan dari masing-masing pengkoder 

dengan milik peneliti. Hasil pengkodingan kemudian akan dibandingkan 

lewat rumus Hostly di atas, dengan derajat kesamaan minimal yang 

memenuhi syarat adalah 0,6 atau 60%. John Reinard (Rissi, 2013:77) 

mengklasifikasikan koefisien reliabilitas ke dalam lima kategori, yaitu: 

a) 0,90 ke atas : highly reliable

b) 0,80 – 0,89 : good reliability

c) 0,70 – 0,79 : fair reliability

koder.

M  : Jumlah keputusan koding dimannaa koder sepakat. 

N1+N2N2 : Jumlah h keepuputuusasan n kok diding yang harus did buat oleh coder 

peperttaama dan kedua. 

PrPrososes uujiji reliabilitas diawali dengan memililihi  duaa ppenengkg oder llaia nnya 

sesebagaaii pembanding atau hakim di uji tersebut. Duaa ppenngkgkododere  lainnnya 

dipipilih berdasarkan kriteria calon pengkoder yang memennuhii syayararat t dariri 

ppeneliti, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Setelahh itu,, ppeneneliti 

dan dua pengkoder lainnya akan melakukan proses pengkodingngan pada a 311 

item berita dengan mengisi lembar coding sheet yang dibagi bberdadassarkan t

tiap uninit-t-ununitit aananalilisisis s yayangng ttelah dibbuuat olo eheh ppenenelelititi.i. 

Ketika pengkodingan selesai dilakukan, peneliti akan menncocococokkkkaan 

dadan n memembmbanandidingngkakann hahasisil l pepenggkokodidingnganan ddarrii mamasisingng m-masasiningg peengngkokoder 

dedengnganan mmilikik peneliti. HHasa il pengkododingan kemumudiianan aakakann didibabanndingkan 

lewat rumus Hostly di atas, denggan derajat kesamaan minimal yang 

memenuhi syarat adalahh 0,6 atau 60%. John Reinard (Rissi, 2013:77) 

mengklasifikasikan koefisienen reliaabbilitas ke dalam lima kategori, yaitu: 

a) 0 90 ke atas : highly relliable
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d) Di bawah 0,60 : unacceptable reliability

Dengan memakai rumus Hostly, peneliti melakukan uji reliabilitas 

antara peneliti dengan pengkoder I, dan juga antara peneliti dengan 

pengkoder II. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini 

untuk melihat hasil uji reliabilitas pada masing-masing unit analisis. 

a) Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Format Berita 

Peneliti dengan pengkoder I dan dengan pengkoder II telah 

melakukan pengkodingan unit analisis format berita pada item berita 

yang diperoleh dari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa Pos, dan Koran 

Tempo. Terdapat 31 item berita yang telah dikoding dan untuk unit 

analisis ini diperoleh hasil sebagai berikut:

TABEL 1.3 
Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Format Berita 

Pengkoder M N1 N2 CR

Peneliti - Coder I 26 31 31 0.84

Peneliti - Coder II 28 31 31 0.90

b) Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Posisi Berita 

Peneliti dengan pengkoder I dan dengan pengkoder II telah 

melakukan pengkodingan unit analisis posisi berita pada item berita 

yang diperoleh dari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa Pos, dan Koran 

antara peneliti dedenngan pengkoder I, dadann juga antara peneliti dengan 

pengkodeerr II. Berikut ini adalah hasil uji reliabilititasa  dalam penelitian ini 

unntutuk melihaat t haasisil uji reeliaba ililitasa ppadada a mamasisingn -masing unitit analisis. 

a)a) HaHasil Uji ReRealalibibililitas Unit An lalisisisis Format Beeriritata 

PePeneliti dengan pengkoder I dan dengan ppengkgkododerer II tetelah 

mmelakukan pengkodingan unit analisis format berita ppada a ititemem beritta 

yang diperoleh dari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa PoPos, ddanan KKoran 

Tempo. Terdapat 31 item berita yang telah dikoding dann untuk uuninit 

analisis ini diperoleh hasil sebagai berikut:

TATABEBELL 11.33 
Hasil Uji Reealalibbililititas Unit Analisis Format Berita 

Pengkoder M N1 N2 CRCR

PePenenelilititi - CoCodeder r I 2626 313 31 00.8484

Peneliti - Coder III 28 31 31 0.90

b) Hasil Uji Realibilitass Unit t Analisis Posisi Berita 
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Tempo. Terdapat 31 item berita yang telah dikoding dan untuk unit 

analisis ini diperoleh hasil sebagai berikut:  

TABEL 1.4
Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Posisi Berita

Pengkoder M N1 N2 CR

Peneliti - Coder I 31 31 31 1.0

Peneliti - Coder II 31 31 31 1.0

c) Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Panjang Berita

Peneliti dengan pengkoder I dan dengan pengkoder II telah 

melakukan pengkodingan unit analisis panjang berita pada item berita 

yang diperoleh dari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa Pos, dan Koran 

Tempo. Terdapat 31 item berita yang telah dikoding dan untuk unit 

analisis ini diperoleh hasil sebagai berikut: 

TABEL 1.5
Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Panjang Berita 

Pengkoder M N1 N2 CR

Peneliti - Coder I 29 31 31 0.94

Peneliti - Coder II 29 31 31 0.94

TABEELL 1.4
Hasil Uji Realibilitas Unit Annalalisis Posisi Berita

PPengkoder M N1 N2N CR

PeP nelititi  - CoCoder I 31 311 31 1.0

Peenneliti - Coder II 31 31 31 1.0

c) Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Panjang Berita

Peneliti dengan pengkoder I dan dengan pengkodder II teelahh 

melakukan pengkodingan unit analisis panjang berita padaa iteemm berir tata 

yang ddiiper lol heh ddarii SuSurarat Kababar r HaHa irian KKompas, JJawa Pos, dan KKororanan 

Tempo. Terdapat 31 item berita yang telah dikoding dan untntukuk uunnit 

ananalalisisisis iinini ddipipererololeheh hhasasil sebbagagaiai bbererikikutut:: 

TTABEL 1.5
Hasil Uji ReRealibilittaas Unit Analisis Panjang Berita 

Pengkoder M N1 N2 CR

Peneliti - Coder I 2929 31 31 0.94



54 
 

d) Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Isu Utama 

Peneliti dengan pengkoder I dan dengan pengkoder II telah 

melakukan pengkodingan unit analisis isu utama pada item berita yang 

diperoleh dari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa Pos, dan Koran 

Tempo. Terdapat 31 item berita yang telah dikoding dan untuk unit 

analisis ini diperoleh hasil sebagai berikut:  

TABEL 1.6
Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Isu Utama

Pengkoder M N1 N2 CR

Peneliti - Coder I 26 31 31 0.84

Peneliti - Coder II 25 31 31 0.81

e) Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Tone Pemberitaan 

Peneliti dengan pengkoder I dan dengan pengkoder II telah 

melakukan pengkodingan unit analisis tone pemberitaan pada item 

berita yang diperoleh dari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa Pos, dan 

Koran Tempo. Terdapat 31 item berita yang telah dikoding dan untuk 

unit analisis ini diperoleh hasil sebagai berikut:  

melakukan peengngkkodingan unit analisisi iisus  utama pada item berita yang 

diperooleleh dari Surat Kabar Harian Kompas, JaJ wa Pos, dan Koran 

TTempo. TTerdadapap t 311 itet m m beb riritaa yyanang g tet lah dikodingg dan untuk unit 

analalisi is inii ddiiperoleh hasasilil ssebebagagai berikutt::  

TABEL 1.6
Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis IIsu UUtatamama

Pengkoder M N1 N2 CRC

Peneliti - Coder I 26 31 31 0.0.8484

Peneliti - Coder II 25 31 31 0.811

e) Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Tone Pemberitaan 

PePenenelilititi ddengan pepengngkokodederr II ddan n dedengngan ppenen kgkoderr IIII telah 

melaakukukakan pengkodingngan unit t analisis tone pepemberiitaaann pada item 

berita yang diperoleh dari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa Pos, dan 

Koran Tempo. Terdappat 31 itemm berita yang telah dikoding dan untuk 

unit analisis ini diperolehh hasiill sebagai berikut: 
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TABEL 1.7
Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Tone Pemberitaan

Pengkoder M N1 N2 CR

Peneliti - Coder I 27 31 31 0.87

Peneliti - Coder II 29 31 31 0.94

f) Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Narasumber 

Peneliti dengan pengkoder I dan dengan pengkoder II telah 

melakukan pengkodingan unit analisis narasumber pada item berita 

yang diperoleh dari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa Pos, dan Koran 

Tempo. Terdapat 31 item berita yang telah dikoding dan untuk unit 

analisis ini diperoleh hasil sebagai berikut:  

TABEL 1.8
Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Narasumber

Pengkoder M N1 N2 CR

Peneliti - Coder I 30 31 31 0.97

Peneliti - Coder II 26 31 31 0.84

Peneliititi - Coder I 27 31 31 0.87

Peneliliti -- CoC der IIII 299 313 31 0.94

f)f HaHasil Uji Realibilitas Unit Analisis Narasummbeb r 

Peneliti dengan pengkoder I dan dengan pengkg odderer III I telah h

melakukan pengkodingan unit analisis narasumber padada iteemm beb rita 

yang diperoleh dari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa Poss, dan Korrann 

Tempo. Terdapat 31 item berita yang telah dikoding dann untukuk uniit 

analisisisis ii ini diperolehh hhasa il sebagagaiai bberikut:  

TABEL 1.8
Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Narasumumbeberr

PPengngkokodederr MM N1N1 N2N2 CRCR

Peneliti - Coder I 300 31 31 0.97

Peneliti - Coder III 26 31 31 0.84
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g) Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Angle Pemberitaan 

Peneliti dengan pengkoder I dan dengan pengkoder II telah 

melakukan pengkodingan unit analisis angle pemberitaan pada item 

berita yang diperoleh dari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa Pos, dan 

Koran Tempo. Terdapat 31 item berita yang telah dikoding dan untuk 

unit analisis ini diperoleh hasil sebagai berikut:  

TABEL 1.9

Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Angle Pemberitaan

Pengkoder M N1 N2 CR

Peneliti - Coder I 27 31 31 0.87

Peneliti - Coder II 28 31 31 0.90

h) Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Gabungan dengan Berita Lain 

Peneliti dengan pengkoder I dan dengan pengkoder II telah 

melakukan pengkodingan unit analisis gabungan dengan berita lain 

pada item berita yang diperoleh dari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa 

Pos, dan Koran Tempo. Terdapat 31 item berita yang telah dikoding 

dan untuk unit analisis ini diperoleh hasil sebagai berikut: 

melakukan pepengngkkodingan unit analisi isis angle pemberitaan pada item 

beritaa yyang diperoleh dari Surat Kabar Harian KoK mpas, Jawa Pos, dan 

KKoran Teemppo.o. Terdaapapat 313 iiteemm beeritata yyang telah dikokoding dan untuk 

unitit analisisis iini diperoleheh hhasasilil sebagai berrikikut:  

TABEL 1.9

Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Angle PeP mbberititaaa n

Pengkoder M N1 N2 CRCR

Peneliti - Coder I 27 31 31 0.87

Peneliti - CoCodeder r II 28 3131 31 00.90

h)h) HaHasisill UjUjii ReRealalibibili itas Unit Analalisisisis GGababunungagann dedengnganan BBererititaa LaLainin 

PePenelilititi dengan pep ngkkoder II dan dedengngann ppenengkgkododer III telah 

melakukan pengkodinngan unit analisis gabungan dengan berita lain 

pada item berita yang diperoleh ddari Surat Kabar Harian Kompas, Jawa 

Pos, dan Koran Tempoo.. Terddaapat 31 item berita yang telah dikoding 

dan untuk unit analisis ini didiperoleh hasil sebagai berikut: 
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TABEL 1.10
Hasil Uji Realibilitas Unit Analisis Gabungan dengan Berita Lain

Pengkoder M N1 N2 CR

Peneliti - Coder I 25 31 31 0.81

Peneliti - Coder II 28 31 31 0.90

8. Teknik Analisis Data 

Tujuan dari penelitian ini, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

untuk mengetahui citra PT. PLN terkait dengan peristiwa krisis listrik 

yang terjadi di wilayah Sumatera Utara dan Sekitarnya. Pemberitaan di 

media massa dapat membentuk persepsi publik tentang sebuah perusahaan 

yang sedang diberitakan. Persepsi pada benak publik setelah melewati 

sebuah proses akan menjadi citra yang melekat pada benak publik, 

sehingga dengan menganalisis pemberitaan sebuah perusahaan pada 

media, penelitian ini dapat mengetahui tentang citra yang terbentuk 

dibenak masyarakat tentang citra perusahaan. Peneliti menganalisis berita-

berita yang berkaitan dengan topik penelitian untuk mengetahui 

kecenderungan dari pemberitaan di surat kabar. Ada tiga tahapan dalam 

penelitian ini, yaitu pengkodingan, distribusi frekuensi, dan tabulasi silang. 

Tahapan pertama adalah pengkodingan, yaitu kegiatan untuk 

menganalisis dan mengetahui kecenderungan mengenai berita krisis listrik 

PT. PLN di wilayah Sumatera Utara dan sekitarnya. Dalam penelitian ini, 

Peneliititi - Coder I 25 31 31 0.81

Peneliliti -- CoC der IIII 288 313 31 0.90

8.8. TTeknnikik Analisis Data 

TTujuan dari penelitian ini, seperti yang sudah dijelasaskan sesebebelumnyaya, 

ununtuk mengetahui citra PT. PLN terkait dengan peristiwaa krisisiss llisi trikk 

yang terjadi di wilayah Sumatera Utara dan Sekitarnya. Pemmberiritataan ddi 

media massa dapat membentuk persepsi publik tentang sebuahh perusahahaann 

yang sedang dibeberiritatakak n. Persepsi pap dada bbenenak publik setelaah h melewawatiti 

sebuah proses akan menjajadid ccititra yang melekat pada benak pububliikk, 

sehingga dengan menganalisis pemberitaan sebuah perusaahahaann ppaada 

memedidiaa, ppenenelelititiaiann ininii dadapapatt memengngetetahahuiui ttenentatangng ccititrara yyanang teterbrbeentuk 

didibebenanakk mamasysyarakat tentaangn  citra pererusahaan. Peneneleliti memengnganalalisisis berita-

berita yang berkaitan dengan ttopik penelitian untuk mengetahui 

kecenderungan dari pembberitaan dii surat kabar. Ada tiga tahapan dalam 

penelitian ini, yaitu pengkoddingann, distribusi frekuensi, dan tabulasi silang. 

T h d l h k di i k i k
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terdapat tiga orang pengkoder yaitu peneliti sebagai pengkoder utama, dan 

dua orang yang telah dipilih oleh peneliti sebagai pengkoder I dan 

pengkoder II. Adapun kriteria pemilihan dua pengkoder lainnya telah 

dijelaskan di atas. Pengkoder harus mengenal sifat bahan yang digunakan, 

mampu mempergunakan berbagai kategori dan istilah yang sering 

diungkapkan dalam objek penelitian (Ambartyas, 2012:53). Terlebih 

dahulu, kedua pengkoder diberi penjelasan oleh peneliti mengenai definisi 

dan batasan-batasan dalam unit analisis dan kategorisasi yang terdapat 

dalam lembar coding sheet yang telah dibuat. 

Tahapan kedua adalah tabulasi silang tahap I, dalam tahap ini peneliti 

menyilangkan dua buah kategori yang berbeda untuk melihat keterkaitan 

antara kategori yang satu dengan kategori lainnya. Selanjutnya, peneliti 

melakukan tahapan ketiga yaitu tabulasi silang tahap II. Peneliti 

melakukan tabulasi silang tahap II ini dengan tujuan untuk 

memperlihatkan hasil yang paling konsisten antara keterkaitan setiap 

kategori pada hasil tabulasi silang sehingga dapat menjawab tujuan 

penelitian dan memperkuat hasil temuan data yang didapatkan dalam 

penelitian. Pada tabulasi silang tahap II, peneliti menyilangkan tiga buah 

kategori yang berbeda untuk melihat keterkaitan antara tiga buah kategori. 

pengkoder II. Adappunun kkriteria pemimililihah n dua pengkoder lainnya telah 

dijelaskan ddii aatas. Pengkoder harus mengenal sififata  bahan yang digunakan, 

mampmpu mempergunakaan n beberbbagagaiai kkata egori dan istitilah yang sering 

ddiungkapkan dadalalamm objek penelitian ((AmAmbabarrtyas, 2012:5353). Terlebih 

dahuhululu,, kekedua pepenngkoder diberi penjelasan ololehe  pennelelititi i mmengenaii definisi 

dadan n bataassan-batasan dalam unit analisis dan kategogorisasi yyanang g terddapa at 

dalaamm lembar coding sheet yang telah dibuat.t

Tahapan kedua adalah tabulasi silang tahap I, dalam tahaap innii pepenen liti 

menyilangkan dua buah kategori yang berbeda untuk melihatt keterkaiittann 

antara kategori yang satu dengan kategori lainnya. Selanjutnnya, ppenelitti 

melakuukakan n tatahahapapan n ketitigag  yaitutu tabbululasasii sisilalangng tahap II. Pennele ititii 

melakukan tabulasi silang tahap II ini dengan tujuan uuntntuuk 

meempmpererlilihahatktkanan hhasasilil yyang palingg kkononsisiststenen aantntararaa keketeterkaiaitatann sesettiap 

kak tegog riri ppadada hahasisill tatabulasisi ssililang g sesehihingnggag ddapapatat menjajawawabb tujuan 

penelilitian dan memperkuauat hasil l temuan data yang ddididapatkan dalam 

penelitian. Pada tabulasi silang tahaap II, peneliti menyilangkan tiga buah 

kategori yang berbeda untuuk melihahat keterkaitan antara tiga buah kategori. 


